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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO 
	Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal keberhasilan. Peluh keringatmu adalah penyedapnya. Tetesan air matamu adalah pewarnanya. Doamu dan doa orang-orang disekitarmu adalah bara api yang mematangkannya. Kegagalandi setiap langkahmu adalah pengawetnya. aka dari itu, bersabarlah! Allah selalu menyertai orangorang yang penuh kesabaran dalam proses menuju keberhasilan. Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara mensyukuri arti sebuah keberhasilan. Sungguh bersama kesukaran dan keringanan,karena itu bila kau telah selesai (mengerjakan yang lain). Dan kepada Tuhan, berharaplah. (Q.S Al Insyirah : 6-8). Jangan pernah malu untuk maju, karena malu menjadikan kita takkan pernah mengetahui dan memahami segala sesuatu hal akan hidup ini.

PERSEMBAHAN 
Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 
· Allah, SWT sebagai wujud rasa syukur atas ilmu yang Allah SWT berikan kepadaku 
· Kedua Orang tuaku yang selalu setia mendampingiku dan yang selalu memberikan support. 
· Teman-teman Jurusan Ilmu Pemerintah, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Ichsan Gorontalo.
· Sahabat-sahabatku Tersayang Nita, Incy, Wanda, Masva yang selalu mendukung dan menyemangatiku.
· Dan untukmu kak Emeliya Sandi yang tak pernah lelah mendampingiku dan menemaniku hingga selesainya Tugas Sarjana ini.






ABSTRAK
Destefiana Lukman. S2117091. Pengaruh Motivasi Kerja Aparat Terhadap Pembangunan Di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja aparat desa terhadap pembangunan di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Jenis penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja aparat terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Hasil ini dibuktikan dengan beberapa pengujian pada indikator kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial dan kebutuhan pengakuan dan kebutuhan aktualisasi diri menjadi salah satu prioritas dalam pelaksanaan pembangunan desa terutama dalam bidang ekonomi, SDM dan infrastruktur. Hasil ini diperjelas dengan pembuktian uji hipotesis yang dimana diperoleh motivasi kerja aparat berpengaruh terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Proses penyelenggaraan dalam Pemerintah, maka harus dilakukan dengan baik dan benar serta lancer. Maka perlu adanya dukungan jelas dari Pemerintah pusat dan masyarakat dalam memajukan daerah dan desa. Untuk mewujudkan nilai kebangsaan maka perlu adanya penyelanggaran yang jelas dengan adanya dukungan dalam menyelenggarakan peranannya sesuai wewenang dan tanggung jawab. Lembaga yang dikelola harus sesuai dengan kedudukan sendiri Indonesia melalui Pemerintah Desa.
Dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, menjelaskan bahwa desa tersebut membahas bagaimana pengakuan atas keberadaan desa dalam hal ini pemerintah desa mempunyai kewenangan dalam  mengembangkan potensi Desa, baik terkait sumber daya ekonomi di desa. Dimana dengan adanya harapan besar di desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa maka pembangunan desa, dengan perlu adanya penyelarasan dan pemantauan yang jelas di desa, baik sarana dan prasarana serta kebutuhan lainnya bagi masyarakat desa.
Pemerintah Desa harus dapat maksimal dalam menyelenggarakan pemerintahan desa baik pembangunan dan pemberdayaan serta kegiatan lainnya. Seperti diketahui bahwa semua kegaiatan desa bersumber dari Dana Desa dan Alokasi Dana Desa. Dalam hal ini pembangunan desa harus mampu dikelola dengan baik oleh desa dapat dilakukan dengan memberikan beberapa langkah
1

 seperti diketahui bahwa keberhasilan pembangunan desa akan sangat dipengaruhi oleh aparat desa atau pemerintah desa. Selain itu koordinasi yang jelas dalam pelaksanaan pembangunan desa dari sesama aparat desa sangatlah penting, karena mampu mendorong masyarakat dalam berpartisipasi di pembangunan desa. Sehingga masyarakat tidak lagi menjadi obyek, melainkan masyarakat mampu dana ikut berperan aktif dalam pembangunan desa.
Untuk memaksimalkan pembangunan desa, Pemerintah Desa yang dalam pembentukan good governance maka langkah yang dilakukan dengan memaksimalkan potensi di desa dengan meningkat fungsi aparat desa sebagai pelayan masyarakat atau publik. Dalam meningkatkan skill perangkat desa dapat dilakukan dengan meningkatkan etika, professional perangkat desa, motivasi, kedisiplinan aparat desa, serta aparat desa mampu bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme atau biasa dikenal sebagai KKN.
Dalam penelitian ini, peneliti tertarik membahas terkait motivasi kerja aparat desa. Karena motivasi kerja aparat desa adalah sebagai faktor penentu dalam menentukan pelaksanaan pemerintahan good governance. Berkaitan dengan motivasi kerja aparat desa yang merupakan bagian dari pelayanan publik. Motivasi kerja yang dimiliki aparat desa, harus mampu rasional, nilai etika yang baik, norma serta efektif. Semuanya menjadi modal dalam meningkatkan motivasi dalam melaksanakan pelayanan publik. Sehingga pelaksanaan pelayanan di desa mampu berjalan secara efektif dan efisien tanpa mempengaruhi sistem birokrasi yang ada di Pemerintahan Desa. Motivasi aparat desa memang sangat membantu dalam menciptakan good governance di lingkungan birokrasi pemerintah desa. Hal ini digunakan sebagai sesuatu hal yang mampu mendorong perangkat desa dalam pelaksanaan kerja menuju tata pemerintahan yang baik. Kekhasan motivasi sebagai pendekatan yang berciri good governance hendaknya memperhitungkan aspek fisik, psikologis dan sosiologis secara seimbang dalam pemberian motivasi perangkat desa.
Dalam hal ini, harapan terbesar sejauhmana aparat desa dalam hal ini sebagai pelayanan masyarakat harus memiliki motivasi yang tinggi dalam membangun daerah. Hal ini menjadi dasar paling besar dalam melaksanakan pembangunan. Melihat dari sisi lainnya bahwa peran dan tangung jawab, pelayanan masyarakat. Demi menjalankan kepentingan tersebut maka perlu adanya motivasi kerja aparat desa dalam pelaksanaan pembangunan desa. Kontribusi besar aparat desa melalui kepala desa dan aparat desa dapat menjadi dasar dalam mencapai tujuan terbentuknya pemerintah desa yang baik. Untuk itu perangkat desa atau aparat desa masih sulit karena kurangnya motivasi aparat 
Dari berbagai tugas aparat desa memang sangat sulit, sehingga dalam rangka pelaksanaan pembangunan desa. Dalam meningkatkan motivasi maka perangkat desa atau aparat desa mau bekerja lebih giat dan penuh tanggung jawab. Secra rasional sifat motivasi sendiri bersifat absrak dan tidak dapat berlaku secara universal yang setiap individu dalam suatu birokrasi. Perlakuan yang jelas dalam meningkatkan motivasi sangat membantu dalam meningkatkan motivasi aparat desa dalam waktu tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa dinamika proses motivasi, karena beragam kebutuhan individu, latar belakang dan motif pada perangkat desa, dinamuka motivasi pada dasarnya sebagai perubahan berjenjang dan keinginan yang diinginkan aparat desa. 
Dalam pelaksanaan penelitian, setelah dilakukan observasi di Desa Pentadu Timur. Persolan yang ditemui lebih banyak terjadi pada pembangunan desa dan motivasi aparat desa. Dalam hal ini terdapat beberapa kelemahan seperti lemahnya koordinasi antara kepala desa dengan aparat desa dalam penyelesaian tugas dan fungsional. Sehingga kadang memberikan dampak kurang semangatnya aparat desa dalam menjalankan tugasnya. Persolan yang menyebabkan aparat desa belum optimal dalam menjalankan tugasnya. Selain itu faktor ekonomi dan kesejahteraan aparat desa memang belum baik, sehingga dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.
Selain itu dalam meningkatkan motivasi aparat desa maka menjadi menghambat adalah persoalan gaji dan penghasilan tetap perbulan. Begitu juga kejelasan aparat desa belum jelasnya kepegawaian, karena masalah ini membuat aparat desa tidak semangat dalam bekerja. Kecenderungan seperti ini mengakibatkan motivasi aparat desa akan menurun dan bahkan mengakibatkan kebutuhan di desa dan pelaksanaan pembangunan desa akan terhambat. Aparat desa memang memiliki masalah dalam motivasi karena aparat desa di Desa Pentadu Timur memang kurang didorong dalam bekerja. Masalah lain yang terjadi karena lemahnya perhatian dan akan membuat masyarakat kurang mendukung. Aparat desa Pentadu Timur memang harus memiliki dorangan dalam membangun desa. Hal ini yang mampu mendorong masyarakat dalam bekerja. Kelemahan seperti ini dalam membuat dorongan aparat desa dalam membangun masyarakat.
Selain itu beberapa perangkat desa atau parat desa di Pentadu Timur memiliki keinginan agar mampu diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil, karena memiliki pengabdian sampai 15 tahun. Terkadang aparat desa mempunyai pikiran bahwa tentang nasib dengan masa pengabdian dan akan menjadi PNS. Aparat desa banyak menginginkan gaji yang diperoleh lebih besar dari saat ini. Bahkan mendapat masa pensiunan kedepannya. Karena dapat menjadi jaminan di hari tua. Tetapi persoalan terbesar karena banyak kebijakan yang belum sepenuhnya mendukung aparat desa.
Merujuk pada penjelasan diatas, bahwa aparat Desa Pentadu Timur dalam melakasanakan pekerjaan sering merasa tidak puas, kurang termotivasi. Akibat kurang termotivasinya aparat desa menyebabkan pekerjaan di Desa terganggu bahkan pembangunan desa yang akan dikerjakan akan tertunda atau terbengkalai. Hal ini sering dikeluhkan aparat desa karena masyarakat tidak berminat dalam mengurus sesuatu di Kantor Desa Pentadu Timur. Pemerintah Desa Pentadu Timur harus mampu memperbaiki dan mengetahui persoalan yang ada sehingga aparat desa tidak merasa bosan atau bahkan jenuh. Sehingga mereka lebih termotivasi dalam bekerja, dan membantu pembangunan desa di Desa Pentadu Timur. Dalam pelaksanaan pembangunan desa perlu adanya keselarahan antara motivasi aparat desa dengan pelaksanaan pembangunan desa di desa Pentadu Timur. Selain itu karena konsistensi perangkat desa dan aparat desa dalam pelaksanaan pembangunan desa maka perlu adanya kontibusi besar.
Berdasarkan pembahasan diatas, penulis mengangkat judul penelitian Pengaruh Motivasi Kerja Aparat Desa Terhadap Pembangunan di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
1.2. Rumusan Masalah
	Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Seberapa besar tingkat pengaruh motivasi kerja aparat terhadap pembangunan di Desa Pentadu Timur?
1.3. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan uraian sebelumnya maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja aparat desa terhadap pembangunan di Desa Pentadu Timur.
1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan beberapa uraian sebelumnya maka yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian mampu mengembangkan teori-teori tentang motivasi kerja aparat desa dan teori terkait pembangunan desa.
b. Hasil penelitian ini menjadi pengayaan pengetahuan pada materi perkuliahan terkait motvasi kerja aparat desa terhadap pembangunan desa.
2. Manfaat praktis
a. Penelitan mampu mengembangkan ilmu tentang motvasi kerja aparat desa terhadap pembangunan desa.
b. Hasil penelitian menajdi masukan  kepada aparat desa Pentadu Timur untuk meningkatkan motivasi kerja aparat desa terhadap pembangunan desa.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Motivasi Aparat Desa
2.1.1. Definisi Motivasi
	Motivasi merupakan sebuah hal yang dilakukan dan dikerjakan sebuah individu. Individu dikatakan mempunyai dapat  melakukan suatu dengan kapasitas besar. Dengan adanya motivasi tinggi dalam melakukan pekerjaan, dapat dilakukan dengan baik agar dapat mencapai tujuan dalam pekerjaan. 
Menurut Danim (2012:2), motivasi (motivation) adalah sebuah kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, yang dapat mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Berelson dan Stainer (2012:67) mendefinisikan motivasi sebagai  keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan dan mengarahkan perilaku kearah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan. Sedangkan Handoko (2011:252), menjelaskan bahwa motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 
	Berdasarkan beberapa pendapat para ahli bahwa motivasi adalah sebagai dorongan yang diberikan kepada seseorang agar dapat ikut dalam mencapai sebuah tujuan yang ditetapkan organisasi.
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2.1.2. Asas dan Prinsip Motivasi Kerja
	Berdasarkan pendapat Hasibuan (2012:146), terdapat 5 asas-asas dalam motivasi sebagai berikut : 
a. Asas Mengikutsertakan 
	Asas mengikutsertakan adalah sebagai mengajak bawahan agar berpartisipasi dan memberikan kesempatan dalam mengajukan ide-ide rekomendasi dalam pengambilan keputusan. Dengan langkah seperti ini maka bawahan dapat bertanggung jawab dalam mencapai tujuan perusahaan sebagai bagian dari moral dan gairah dalam pekerjaan agar meningkat. 
b. Asas Komunikasi 
	Asas komunikasi merupakan pemberian informasi dengan jelas terkat dengan tujuan yang ingin dicapai. bagaimana mengerjakannya serta hambatan yang dihadapi. Dengan adanya asas komunikasi, maka motivasi kerja bawahan dapat meningkat. Maka semakin besar orang dalam mengetahui persoalan yang besar terutama minat dan perhatian.
c. Asas Pengakuan
	Asas pengakuan merupakan bagian dari pemberian penghargaan dan sebagai pengakuan yang jelas dan tepat, bahkan wajar kepada bawahan terhadap prestasi kerja yang ingin dicapainya. Bawahan akan bekerja lebih kerja dan rajin, serta secara terus menerus dan dapat diakui dan kepuasan dari usahanya.
d. Asas Wewenang Yang Didelegasinya
	Asas wewenang yang didelegasinya merupakan beberapa wewenang dan kebebasan karyawan terutama dalam pengambilan keputusan serta kreativitas dalam pelaksanaan tugas atasan atau pimpinan. Dalam pendelegasian, pimpinan harus mampu memberi keyakinan kepada bawahan. Sehingga bawahan mampu diberikan kepercayaan dalam penyelesaian tugas-tugas yang baik.
e. Asas Perhatian Timbal Balik
	Asas perhatian timbal balik merupakan bagian motivasi di bawahan dengan memberikan keinginan dan harapan organisasi melalui usaha dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginan dalam sebuah organisasi. Dengan adanya asas motivasi, maka diharapkan aparat desa dapat  berprestasi dapat meningkat. Asas motivasi dapat diterapkan dalam meningkatkan produktivitas kerja dan memberikan rasa puas bagi aparat desa. Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara output dan input danproduksi yang dihasilkan.
	Menurut pendapat Mangkunegara (2014:61), ada beberapa prinsip dalam motivasi kerja karyawan adalah sebagai berikut :	
1. Prinsip Partisipasi 
	Aparat desa harus mampu melaksanakan dan memaksimalkan kesempatan dalam partisipasi untuk menentukan tujuan yang diinginkan oleh pimpinan.	
2. Prinsip Komunikasi 
	Pimpinan melakukakn komunikasi dengan  melihat usaha dalam pecapaian tugas serta pemberian informasi yang jelas, bahkan aparat desa lebih termotvasi dalam bekerja.



3. Prinsip Mengakui Andil Bawahan 
	Kepala Desa dapat mengakui aparat desa mempunyai andil dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Sehingga pengakuan akan lebih mudah dalam melaksanakan motivasi kerjanya.
4. Prinsip Pendelegasian Wewenang 
	Kepala desa dapat member otoriasasi kepada aparat desa, sehingga sewaktu-waktu aparat desa mampu termotivasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan kepala desa.
5. Prinsip Memberi Perhatian 
	Kepala Desa dapat memberikan perhatian terhadap aparat desa dengan memotivasi aparat desa dalam bekerja sesuai harapan kepala desa.
2.1.3. Jenis-jenis Motivasi 
	Menurut pendapat Hasibuan (2012:150), jenis-jenis motivasi dapat kelompokkan menjadi dua jenis sebagai berikut :
1. Motivasi positif (insentif positif), kepala desa dapat memberikan motivasi kepada bawahan dengan pemberian hadiah kepada yang berprestasi. Motivasi positif melalui semangat kerja kepada bawahan dapat meningkat, karena bawahan dapat menerima dengan senang dan baik.
2. Motivasi negatif (insentif negatif), kepala desa memotivasi bawahan dengan memberikan hukuman kepada bawahan yang kurang prestasi. Dengan memotivasi negatif dapat meningkatkan semangat kerja bawahan dalam waktu pendek. 

2.1.4 Metode-metode Motivasi Motivasi 
	Menurut Hasibuan (2012:149), terdapat dua metode motivasi sebagai berikut :
1. Motivasi Langsung (Direct Motivation) adalah motivasi yang diberikan secara langsung pada individu dalam memenuhi kebutuhan serta kepuasannya. Seperti tunjangan, bonus dan lainnya.
2. Motivasi Tak Langsung (Indirect Motivation) adalah motivasi yang diberikan berupa fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah pekerjaan.
2.1.5. Teori-teori Motivasi 
	Menurut Hasibuan (2012: 152), teori-teori dalam motivasi dapat dibagi menjadi dua kelompok sebagai berikut :
1. Teori Kepuasan (Content Theory) 
	Teori yang mendasari atas faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu yang dapat menyebabkan tindakan dan perilaku dengan beberapa cara. Teori dapay memuaskan perhatian faktor-faktor dalam diri yang dapat menguatkan, mengarahkan, mendukung dan menghentikan perilaku. Apabila kebutuhan dapat tepernuhi, maka semangat dalam pekerjaan akan semaik baik. Teori-teori kepuasan sebagai berikut :
a. Teori motivasi Klasi F. W. Taylor, mengemukakan teori motivasi klasik atau teori motivasi kebutuhan tunggal. Teori ini dapat membuat manusia bekerja secara giat dalam memenuhi kebutuhan fisik, berbentuk uang dan barang bersumber dari pekerjaannya Konsep daar adalah orang dapat bekerja goat dengan memberikan imbalan materi sesuai dengan tugas-tugasnya.
b. Teori Maslow, Hirarki kebutuhan Maslow mengikuti teori jamak yaitu sebagai dorongan untuk memenuhi macam-macam kebutuhan seseorang dalam berprilaku atau bekerja.
	Teori motivasi Maslow ini dinamakan “A theory of human motivation”. Teori ini menjelaskan bahwa seseorang dalam berprilaku atau bekerja. dengan adanya dorongan dalam memenuhi macam-macam kebutuhannya. Menurut Maslow bahwa kebutuhan yang dinginkan oleh seseorang berjenjang, dengan melihat dari kebutuhan pertama telah dipenuhi. Maka kebutuhan tingakt kedua  menjadi utama dan seterusnya sampai kebutuhan kelima. Teori motivasi dapat dikembangkan dengan melihat bajwa setiap diri manusia, dapat dibagi atas lima tingkatan atau kebutuhan sebagai berikut :
1. Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs) seperti : kebutuhan makan minum, perlindungan fisik, bernafas, seksual, dsb. Ini merupakan kebutuhan yang paling dasar atau kebutuhan tingkat rendah. 
2. Kebutuhan rasa aman (Safety Needs) yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya, pertentangan dan lingkungan hidup, tidak dalam arti fisik semata, melainkan mental, psikologikal dan intelektual.
3. Kebutuhan sosial (Social Needs) berarti kebutuhan untuk merasa memiliki yaitu kebutuhan untuk diterima dalam kelompok, berafiliasi, berinteraksi dan kebutuhan untuk mencintai serta dicintai. 
4. Kebutuhan pengakuan (Esteem Needs) yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain. 
5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self-Actualization Needs) yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, potensi, kebutuhan untuk berpendapat, dengan mengemukakan ide-ide dan memberi kritik terhadap sesuatu
2.1.6. Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja 
	Mc.Clelland dengan teori motivasi prestasi dalam Edy Sutrisno (2016:128) menjelaskan motivasi adalah kondisi yang mendorong seseorang untuk mencapai prestasi secara maksimal. Menurut toeri motivasi prestasi dapat dibagi atas beberapa hal berikut :
1. Need for achievement, merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses, yang diukur berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri seseorang. Kebutuhan ini berkaikatan dengan pekerjaan dan mengarahkan pada tingkah laku bagi usaha untuk mencapai tujuan.
2. Need for af iliation, merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam hubungannya dengan orang lain. Kebutuhan ini mengarahkan pada tingkah laku dalam mengadakan hubungan secara bak dengan orang lain.
3. Need for power, kebutuhan untuk menguasai dan mempengaruhi terhadap orang lain. 
Kebutuhan ini, menyebabkan orang yang bersangkutan tidak atau kurang memerdulikan perasaan orang lain.
	Menurut Wibowo (2011:162), dimensi dan indikator motivasi adalah sebagai berikut: 
1. Kebutuhan untuk berprestasi : 
a. Target kerja 
b. .Kualitas kerja 
c. Tanggung jawab 
d. Resiko 
2. Kebutuhan memperluas pergaulan 
a. Komunikasi 
b. Persahabatan 
3. Kebutuhan untuk menguasai sesuatu pekerjaan 
a. Pemimpin 
b. Duta perusahaan 
c. Keteladanan 
	Dari beberapa indikator diatas maka motivasi kerja adalah suatu keahlian dalam mengarahkan atau mengendalikan dan menggerakan seseorang untuk melakukan tindakan akan perilaku yang diinginkan berdasarkan sasaransasaran yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu.
2.2. Pembanguan 
2.2.1. Definisi Pembangunan
	Pembangunan sebagai salah satu upaya peningkatan kapasitas untuk mempengaruhi masa depan mempunyai beberapa implikasi terhadap yang ingin dilakukan untuk mengembangakan kemampuan dan tenaga guna membuat perubahan. Dengan memberikan implikasi kepada masyarakat yang mempunyai kekuasaan dan wewenang tertentu maka mereka akan menerima manfaat pembangunan.
	Menurut Listyaningsih (2014:18) pembangunan didefinisikan sebagai rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu Negara menuju arah yang lebih baik. Menurut Tjokroamidjojo dalam Listyaningsih (2014:44) istilah pembangunan belum menemukan suatu kesepakatan arti seperti halnya modernisasi. Pembangunan biasanya secara umum didefinisikan sebagai rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu Negara dan bangsa menuju modernitas. Pembangunan juga diarahkan kepada perubahan paradigm atau mindset masyarakat dari tradisional menuju modern. Maka inti dari arti pembangunan menurutnya adalah sebuah proses yang harus dilalui sebuah Negara dalam rangka pencapaian tujuan Negara yang bersangkutan.
	Menurut Spengler dalam Listyaningsih (2014:44) berpendapat bahwa pembangunan adalah suatu peningkatan kenikmatan. Pembangunan dapat dilihat sebagai ekonomi maupun pembangunan politik. Pembangunan ekonomi adalah kemampuan untuk memanfaatkan sumber-sumber daya alam dalam rangka memenuhi produksi barang dan jasa.
	Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembangunan adalah semua proses perubahan yang dilakukan melalui upaya-upaya secara sadar dan terencana. 
2.2.2. Pembangunan Desa 
	Dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa pasal 78 ayat (1) Pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana Desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.
	Pembangunan desa pada hakikatnya mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan sosial. Desa menyusun perencanaan pembangunan mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten/kota. Dokumen rencana Pembangunan Desa merupakan satu-satunya dokumen perencanaan di Desa dan sebagai dasar penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa. 
	Perencanaan Pembangunan Desa diselenggarakan dengan mengikutsertakan masyarakat Desa melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan kebutuhan swadaya masyarakat Desa, dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/kota berdasarkan penilaian terhadap kebutuhan masyarakat Desa. 
	Menurut Sjafrizal (2016:15) perencanaan pembangunan daerah pada dasarnya adalah bersifat multidisipliner karena cakupannya yang luas meliputi aspek geografi, ekonomi, sosial, budaya, politik, pemerintahan, dan fisik. Karena itu, penyusunan perencanaan pembangunan daerah memerlukan suatu tim perencana yang mempunyai beberapa keahlian dalam ilmu terkait seperti Planologi, Teknik, Ekonomi, Pertanian, Hukum, Pemerintahan, dan Sosial Budaya. Pembangunan Desa dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan masyarakat desa dengan semangat Gotong royong serta memanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya alam Desa. Pelaksanaan program sektor yang masuk ke Desa diinformasikan kepada Pemerintah Desa dan diitegrasikan dengan rencana 14 Pembangunan Desa. Masyarakat Desa berhak mendapatkan informasi dan melakukan pemantauan mengenai rencana dan pelaksanaan Pembangunan Desa.
2.2.3. Teori Pembangunan Desa
	Rostow (1971) menyatakan, bahwa pengertian pembangunan tidak hanya pada lebih banyak output yang dihasilkan tetapi juga lebih banyak output daripada yang diproduksi sebelumnya. Dalam perkembangannya, pembangunan melalui tahapan-tahapan : masyaralat tradisional, pra kondisi lepas landas, lepas landas, gerakan menuju kematangan dan masa konsumsi besar-besaran. Kunci diantara tahapan ini adalah tahap lepas landas yang didorong oleh satu atau lebih sektor. Pesatnya pertumbuhan sektor utama ini telah menarik bersamanya bagian ekonomi yang kurang dinamis.
	Menurut Hanafiah (1892:30), pengertian pembangunan mengalami perubahan karena pengalaman pada tahun 1950-an sampai tahun 1960-an menunjukkan bahwa pembangunan yang berorientasi pada kenaikan pendapatan nasional tidak bisa memecahkan masalah pembangunan. Hal ini terlihat dari taraf hidup sebagian besar masyarakat tidak mengalami perbaikan kendatipun target kenaikan pendapatan nasional pertahun meningkat. 
	Dengan kata lain, ada tanda-tanda kesalahan besar dalam mengartikan istilah pembangunan secara sempit. Akhirnya disadari bahwa pengertian pembangunan itu sangat luas bukan hanya sekadar bagaimana menaikkan pendapatan nasional saja. Pembangunan ekonomi itu tidak bisa diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup masyarakatnya. 
	Berbagai sudut pandang dapat digunakan untuk menelaah pembangunan pedesaan. Menurut haeruman (1997:30), ada dua sisi pandang untuk menelaah pedesaan, yaitu: 
a. Pembangunan pedesaan dipandang sebagai suatu proses alamiah yang bertumpu pada potensi yang dimiliki dan kemampuan masyarakat Desa itu sendiri. 
b. Sisi yang lain, memandang bahwa pembangunan pedesaan sebagai suatu interaksi antar potensi yang dimiliki oleh masyarakt Desa dan dorongan dari luar untuk mempercepat pemabangunan pedesaan. 
c. Pembangunan Desa adalah proses kegiatan pembangunan yang berlangsung di Desa yang mencakup seluruh aspek kehidupan dan penghidupan masyarakat. 
	Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 tahun 2005 Tentang Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bahwa perencanaan pembangunan Desa disusun secara partisipatif oleh pemerintahan Desa sesuai dengan kewenangannya dan menurut ayat (3) bahwa dalam menyusun perencanaan pembangunan Desa wajib melibatkan lembaga kemasyarakatan Desa. Tujuan perencanaan pembangunan sebagai berikut: 
1. Mengkoordinasikan antar pelaku pembangunan. 
2. Menjamin sinkronisasi dan sinergi dengan pelaksanaan pembangunan daerah. 
3. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan. 
4. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat 
5. Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya Desa secara efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan. 
	Kebijakan perencanaan pembangunan Desa merupakan suatu pedoman-pedoman dan ketentuan-ketentuan yang dianut atau dipilih dalam perencanaan pelaksanakan (memanage) pembangunan di Desa yang mencakup seluruh aspek kehidupan dan penghidupan masyarakat sehingga dapat mencapai kesejahteraan bagi masyarakat.
2.2.4. Indikator Pembangunan 
	Pembangunan (development) adalah proses perubahan yang mencakup seluruh sistem sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi, kelembagaan, dan budaya (Alexander 1994). Portes (1976) mendefenisiskan pembangunan sebagai transformasi ekonomi, sosial dan budaya Pembangunan adalah proses perubahan yang direncanakan untuk memperbaiki berbagai aspek kehidupan masyarakat. Sedangkan Ginanjar Kartasasmita (1994) memberikan pengertian yang lebih sederhana, yaitu sebagai “suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara terencana”. 
	Pada awal pemikiran tentang pembangunan sering ditemukan adanya pemikiran yang mengidentikan pembangunan dengan perkembangan, pembangunan dengan modernisasi dan industrialisasi, bahkan pembangunan dengan westernisasi. Seluruh pemikiran tersebut didasarkan pada aspek perubahan, di mana pembangunan, perkembangan, dan modernisasi serta industrialisasi, secara keseluruhan mengandung unsur perubahan. Namun begitu, keempat hal tersebut mempunyai perbedaan yang cukup prinsipil, karena masing-masing mempunyai latar belakang, azas dan hakikat yang berbeda serta prinsip kontinuitas yang berbeda pula, meskipun semuanya merupakan bentuk yang merefleksikan perubahan (Riyadi dan Bratakusumah, 2005).  
	Dalam pelaksanaan pembangunan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti pembangunan pedesaan dalam arti luas mencakup berbagai bidang kehidupan seperti ekonomi, sumber daya manusia dan infrastruktur yang menintegrasikan peran pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaannya dengan memanfaatkan sumberdaya pembangunan secara efektif guna peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara berkesinambungan. Pembangunan desa dapat  dirancang untuk meningkatkan kehidupan sosial ekonomi masyarakat tertentu. Pembangunan desa juga dapat dipandang sebagai suatu program pembangunan yang dilakukan secara berencana untuk meningkatkan produksi, pendapatan, dan kesejahteraan dalam arti peningkatan kualitas hidup dibidang pendidikan, kesehatan dan perumahan. (Kartasasmita, 1996 : 393).	
a. Pembangunan Infrastruktur
	Dalam Infrastruktur merupakan prasarana sebagai fasilitas-fasilitas fisik yang di kembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk fungsi-fungsi pemerintah dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, transportasi dan pelayanan-pelayanan lainnya untuk memfasilitasi tujuantujuan ekonomi dan social. 
	Pembangunan infrastruktur sebagai pendukung utama fungsi-fungsi sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur-struktur dasar,peralatan-peraltan,instalasi-instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat (Kodoatie, 2003:30). The World Bank (1994) membagi infrastruktur menjadi tiga yaitu : 
1. Infrastruktur ekonomi, merupakan infrastruktur fisik yang diperlukan untuk menunjang aktifitas ekonomi, meliputi public utilities (tenaga, telekomunikasi, air, sanitasi, gas), public work (jalan, bendungan, kanal, irigasi, drainase), dan sektor transportasi (jalan, rel, pelabuhan, lapangan terbang, dab sebagainya). 
2. Infrastruktur sosial, meliputi pendidikan, kesehatan, perumahan, dan rekreasi. 
3.  Infrastruktur administrasi, meliputi penegakan hukum, control administrasi dan koordinasi.
b. Pembangunan Ekonomi
	Pembangunan ekonomi desa harus melaksanakan proses dimana pemerintah esa dan masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah desa dan masyarakat untuk dalam merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di desa tersebut. Pembangunan ekonomi desa mencakup pembentukan BUMDes, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja atau skill yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuan dan pengembangan perusahaan-perusahaan 
	Menurut Arsyad, (1999:107) setiap upaya pembangunan daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Guna mencapai tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakat harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah dengan menggunakan segenap potensi yang dimilikinya baru. 
c. Pembangunan Sumber Daya Manusia
	Pengembangan atau pembangunan sumber daya manusia harus mampu menyiapkan manusia atau aparat untuk memikul tanggung jawab yang lebih tinggi dalam organisasi atau pemerintahan. Pengembangan atau pembangunan manusia berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan intelektual yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pembangunan sumber daya manusia berpijak pada fakta bahwa setiap tenaga kerja membutuhkan pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang lebih baik. Pembangunan lebih terfokus pada kebutuhan jangka panjang dan hasilnya hanya dapat diukur dalam waktu jangka panjang. Juga membantu para karyawan untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan pekerjaan atau jabatan yang diakibatkan oeh oleh adanya teknologi baru atau pasar produk baru. (Sadali, 2010: 137)
2.3. Kerangka Berpikir
	Berbicara tentang aparat desa, tidak lepas dari bagaimana seorang aparat desa dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelayan masyarakat. Salah satu hal yang menjadi persolan dalam pelaksanan pelayanan kepada masyarakat adalah motivasi kerja aparat di Pemerintah Desa Pentadu Timur memang perlu dilakukan perbaikan terutama dalam SDM atau aparat desa, salah satu hal yang dilakukan dengan meningkatkan motivasi kerja aparat desa. 
	Dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat dilakukan beberapa hal seperti motivasi kerja yang ditingkat, hal yang perlu diperhatikan kebutuhan fisiologi, rasa aman, sosial,  pengakuan dan aktualisasi diri. Salah satu menjadi persoalan motivasi kerja aparat yang menyebabkan belum maksimal adalah lemahnya perhatian kepada aparat desa secara langsung. Kemudian masih lemahnya aparat desa dan kadang masih tidak semangat dalam menjalankan tugasnya.
	Akibat hal ini beberapa pembangunan desa, di Desa Pentadu Timur. Salah satu adalah pembangunan infrastuktur, ekonomi dan sumber daya manusia. Beberapa pembangunan belum maksimal disebabkan aparat desa yang belum maksimal dalam mengelola pembangunan desa. Sehingga motivasi desa sangatlah berpengatuh disebabkan tanpa motivasi kerja aparat desa dapat mengakibatkan pembangunan desa tidak berjalan dengan baik. Untuk lebih jelas dapat diperhatikan dalam gambr kerangka pikir dibawah ini :
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
2.4. Hipotesis
	Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka peneliti memberikan hipotesis bahwa terhadap pengaruh motivasi kerja aparat terhadap pembangunan di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Berikut ini perumusan hipotesis dari penelitian adalah sebagai berikut :
H0 	: Tidak ada pengaruh motivasi kerja aparat desa terhadap pembangunan 
	  desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
Ha	: Terdapat pengaruh motivasi kerja aparat desa terhadap pembangunan 	  	  desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian
	Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek penelitian adalah motivasi kerja aparat (X) dan Pembangunan (Y) di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
3.2. Metode Penelitian
	Jenis penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018: 14), bahwa metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, yang dapat digunakan dalam meneliti pada populasi/sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel dimaksudkan agar dapat dilakukan secara acak atau random dalam mengumpulkan data dari instrument penelitian. Teknik analisis data diguanakan adalah kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji kebenaran hipotesis yang diungkapkan sebelumnya.
3.3. Definisi dan Operasional Variabel
	Dalam penelitian ini memiki 2 variabel penelitian yaitu motivasi kerja aparat sebaga variabel independen dan pembangunan sebagai variabel dependen.


1. Motivasi kerja aparat merupakan dorongan aparat desa dalam meningkatkan usaha dalam mencapai tujuan di desa dengan memiliki batasan kemampuan dalam memberikan kepuasan sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan.
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2. Pembangunan desa merupakan pembangunan yang diprioritaskan dalam kearifan lokal kawasan desa yang mencakup demografi masyarakat, sosial budaya, karakter fisik/geografis pada usaha pertanian serta pola keterkaitan ekonomi desa dan kota, sektor lembaga desa dan kawasan pemukiman.. Secara garis besar dapat dijelaskan dalam tabel dibawah ini 
Tabel 3.1. Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Motivasi Kerja Aparat 
	· Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs) 
	· Kebutuhan makan
· Kebutuhan minum
· Kebutuhan perlindungan fisik
	Likert

	
	· Kebutuhan rasa aman (Safety Needs) 
	· Ancaman
· Budaya
· Pertentangan
· Lingkungan hidup
	Likert

	
	· Kebutuhan sosial (Social Needs) 
	· Kelompok
· Berafilasi
· Interkasi
	Likert

	
	· Kebutuhan pengakuan (Esteem Needs) 
	· Harga diri
· Dihormati
· Dihargai
	Likert

	
	· Kebutuhan aktualisasi diri (Self-Actualization Needs) 
	· Kemampuan dan skill
· Potensi
· Pendapat

	Likert

	Pembangunan Desa
	Infrastruktur
	· Infrastruktur ekonomi
· Infrastruktur sosial
· Infrastruktur administrasi
	Likert

	
	Ekonomi
	· BUMDes, 
· Industri-industri alternatif
· Perbaikan kapasitas tenaga kerja atau skill
	Likert

	
	Sumber Daya Manusia
	· Pengetahuan 
· Keahlian 
· Keterampilan
	Likert


Sumber Data : 	Teori Maslow  dalam Hasibuan (2012:152) dan (Kodoatie, 2003:30), Arsyad, 
		(1999:107) dan (Sadali, 2010: 137)
3.4. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data
a. Data kualitatif yang dibutuhkan seperti dalam bentuk bukan angka, berbentuk kata, kalimat, hasil wawancara dengan gambar atau bagan. Data lainnya berasal dari lokasi penelitian
b. Data kuantitatif maksudnya seperti hasil pengolahan data berupa angka dan laporan dalam yang berasal dari lokasi penelitian.
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
	Data primer diperoleh dari lengsung responden dan ojek yang diteliti dengan adanya hubungan dengan objel yang diteliti. Data tersebut bias diperoleh langsung dengan objek yang diteliti. Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan responden atau aoarat desa di Desa Pentadu Timur. Kuesioner dinilai dari skala likert digunakan dengan mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompook tentang fenomena sosial. Dengan dapat dinilai dengan alternatif beberapa jawaban daftar pertanyaan.
b. Data Sekunder 
	Data sekunder berasal dari data penelitian yang bersumber kedua yang dapat diperoleh seperti jurnal, buku-buku, brosur, dan artikel yang didapat dari website atau diperoleh dari catatan pihak lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder bersymber dari data yang telah dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang dan instansi di luar dan penelitian, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data asli. Data sekunder bias diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun dari pihak lainnya. 
3.5. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
	Populasi merupakan bagian dari wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2018: 90). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 24 orang yang berasal dari aparat desa dan BPD di Pemerintah Desa Timur.
2. Sampel
	Menurut pendapat sugiyono (2018:118), teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh dengan penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dapat disimpukan yang dijadikan sampel adalah semua yang dijadikan populasi yaitu digunakan adalah berjumlah 24 orang.
3.6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penggumpulan data dalam penelitian, maka dapat digunakan teknik pengumpulan sebagai berikut :
a. Observasi
	Observasi digunakan untuk teknik awal yang dapat digunakan dalam secara langsung penulis dalam pengamatan terhadap pengaruh mutasi aparat desa terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
b. Angket
	Angket digunakan dengan melakukan teknik peneliti yang ingin diperoleh dari data tentang masalah yang diteliti, dengan menyebarkan angket dan mengajukan pertanyaan secara tertulis dengan responden yang dipilih sebagai sampel.
	Pada penelitian, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan membagi kuesioner atau angket, dengan melakukan pertimbangan bahwa kuesionner dengan lebih efisien dilakukan dan penulis melalui penulis dalam mengetahui setiap variabel diukur yang dengan diharapkan dari responden.
3.7. Teknik Analisi Data
3.7.1. Pengujian Validitas dan Reabilitas
	Dalam meyakinkan bahwa instrumen dengan digunakan untuk penelitian dengan benar-benar dalam mengukur variabel yang akan diukur dengan baik dan dapat diterima. Maka pengujian valiiditas dan realibilitas sangat diperlukan. Menurut pendapat Sugiyono (2018:83), uji validitas dapat diukur untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Sedangkan reliabilitas merupakan ukruran suatu kuesioner dalam  melihat indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten. Dalam pengukuran realibilitas dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut : 

a. Repeated measure pengukuran ulang
Dapat dilakukan dengan responden diberi butir penryataan dan alternatif jawaban yang sama. Butir pernyataan dikatakan handal sebagai jawaban sama.
b. One shot atau pengukuran sekali saja 
Untuk mengukur keahndalan butir pertanyaan dilakukan dengan  menyebarkan kuesioner pada responden. Kemudian beberapa hasil skornya diukur korelasinya antara score jawaban pada butir pertanyaan yang sama dengan bantuan komputer program Statistical program For Society Science (SPSS) dengan fasilitas Cronbach Alpha (a) suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.06.
	Untuk menguji validitas instrumen apakah mengukur apa yang hendak diukur di pergunakan validitas konstruk. Instrumen disusun berdasarkan teori yang relevan, kemudian dikonsultasikan untuk dapat disesuaikan dengan beberapa instrumen dengan pendapatan pada instrumen yang disusun. Instrumen dapat dikatakan valid apabila memiliki koefisien dari masing–masing item memiliki nilai > 0.3 pada a = 0.05 (Sugiyono, 2018: 127).
3.7.2. Uji Asumsi Klasik
Dalam menghasilkan persamaan regresi dengan bak, maka dapat dilakukan uji asumsu klasik terlebih dahulu sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Normalitas
	Menurut pendapat Sugiyono (2018:108), dapat dilakukan dengan cara normal probability plot, yang lebih handal. Dengan cara grafik histogram, karena dapat dibandngkan antara data rill dengan distribusi normal secara komulatif. Data yang dapat dibandingkan distribus normal, jika garis data rill mengikuti garis diagonal.
		Menurut Priyatno (2009:102), terdapat beberapa criteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Asumsi Autokorelasi
Menurut Priyatno (2009:105), bahwa autokorelasi merupakan data dimana terjadi korelasi dari residual dalam pengamatan dengan pengamatan lain yang disusun menurut waktu. Dalam model regresi yang digunakan dengan baik dapat dilakukan dengan beberapa syarat dengan adanya masalah autokorelasi.  Dampaknya digambarkan dengan autokorelasi yaitu variab sampel yang tidak dapat digambarkan dengan varian populasinya. 
Menurut Sunyoto (2013:110), bahwa salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan keadaan sebagai berikut:
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 (DW<-2).
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2.
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2

3. Uji Asumsi Heteroskedastitas
Menurut Priyanto (2009:103), bahwa Heteroskedasitas merupakan bagian dari keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan antara varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang dikatakan baik jika syaratnya tidak ada masalah dalam heteroskedasitas. Heteroskedasitas dapat menyebabkan penaksiran atau estimator menjadi tidak efisien dan nilai koefisien determnasi akan menjadi sangat tinggi. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas dengan melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbuh Y maka tidak terjadi masalah heteroskedasitas.
4. Uji Asumsi Multikolinearitas
	Menurut Priyatno (2009:59), bahwa Multikolinearitas dapat dilihat dalam keadaan antara dua variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna dan mendekati sempurna. Model regresi yang baik dengan sayarat ada tidaknya masalah multikolinearitas. Dampak yang diakbitkan dengan adanya multikolinearitas antara lain yaitu sebagai berikut:
a. Nilai standard error untuk masing-masing koefisien menjadi tinggi, sehingga  hitung menjadi rendah.
b. Standart error of estimate akan semakin tinggi dengan bertambahnya variabel independen.
c. Pengaruh masing-masing variabel independen sulit dideteksi.
Menurut pendapat Sunyoto (2013:97), bahwa dikatakan terjadi multikolinieritas apabila koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0,60, sedangkan dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi antara variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r < 0,60).
5. Pengujian Regresi
Dalam mengetahui tingkat pengaruh mutasi kerja aparat desa terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Teknik analisis data dapat digunakan adalah regresi sederhana. Regresi sederhana digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh mutasi kerja aparat desa terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
Y = a + 𝑏𝑥
Keterangan: 
Y 	= Variabel Dependen (Pembangunan Desa) 
a 	= Nilai Konstanta 
b 	= Koefisien Regresi
x 	= Variabel Independen (Mutasi Kerja Aparat Desa)
3.7.3. Hipotesis Statistik
		Hipotesis statistik adalah pertanyataan atau keadan populasi yang sifatnya sementara atau lemah keadaannya. Untuk pengujian hipotesis secara statistika penelitian ditrasfer kedalam hipotesis statistika sebagai berikut:
Ho : p = o 	Hipotesis ditolak atau tidak ada pengaruh moyivasi kerja aparat 				desa terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, 					Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Ha : p ≠ o 	Hipotesis diterima atau terdapat pengaruh ada pengaruh motivasi 				kerja aparat desa terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu 				Timur, Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskrpsi Lokasi Penelitian
	Berdasarkan hikayat bahwa dulu datang pengembara dari wilayah timur menuju Tilamuta. Ketika sampai di wilayah muara sungai Tilamuta mereka memancang sebuah patuk (tiang) sebagai tanda yang diistilahkan sebagai Patoa Timuru. Sebelum Tahun 1959, Desa Pentadu Timur dikenal sebagai Patoa Timuru, yang saat itu masih bergabung dengan wilayah Desa Pentadu Timur dengan nama kampung Pentadu, dimana yang menjabat saat itu adalah kepala kampungnya  adalah Almarhum Rais Huwolo.
	Pada tahun 1959 kampung Pentadu dimekarkan menjadi dua yaitu Kampung Pentadu sebagai induk dan kampung Patoa Timuru sebagai pemekaran dengan Kepala Kampung adalah Almarhum Ashur Saidi. Seiring dengan perkembangan peradaban manusia istilah Patoa Timuru diperhalus menjadi Kampung Pentadu Timur. Kampung Pentadu Timur mewilayahi empat pedukuhan yang masing-masing memiliki sejarah tersendiri. Keempat pendukuhan tersebut adalah
1. Pedukuhan I  (Lipa)
2. Pedukuhan II (Tambe)
3. Pedukuhan III (Poheita Daa)
4. Pedukuhan IV (Poheita Kiki)


5. 
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	Sejalan dengan perubahan Tata Pemerintahan Negara istilah kampung dan pendukuhan berubah menjadi Desa dan Dusun. Pada tahun 2005 berdasarkan aspirasi masyarakat yang sebelumnya berada didusun IV Poheita Kiki (Bini). Oleh Pemeritntah Daerah dan DPRD Kabupaten Boalemo. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 27 Tahun 2005, Desa Penatdu Timur dimekarkan menjadi dua desa. Yakni desa induk adalah desa Pentadu Timur dan desa pemekaran dinamakan Desa Tenilo.
	Dengan terjadinya pemekaran desa Pentadu Timur maka wilayah desa Pentadu Timur yang sebelumnya terdiri atas 4 (empat) dusun berkurang menjadi 3 (tiga) dusun. Maka sebagai upaya memperkecil rentang kendali Pemerintahan oleh Pemerintah Desa berdasarkan aspirasi masyarakat dusun I bagian pesisir pantai melalui musyawarah bersama BPD, LPM dan masyarakat, memekarkan dusun tersbut menjadi dua dusun. Maka sejak saat itupula kedudukan dusun di wilayah desa Pentadu Timur berbah menjadi :
1. Dusun  I  (Lipa)
2. Dusun II (Labuhan Timur)
3. Dusun III (Tambe)
4. Dusun IV (Poheita Daa)
Adapun sejarah dari masing-masing dusun tersebut adalah :
1. Dusun  Lipa
	Dahulu kawasan ini merupakan rawa-rawa yang sebagian besar ditumbuhi tanaman Nipa yang dalam bahasa daerah Gorontalo dikenal dengan istilah Lipo. Maka para tokoh masyarakat saat itu pendukuhan dinamakan pendukuhan Lipa atau dusun Lipa
2. Dusun Labuhan Timur.
	Upaya dalam memperkeciil terkait dengan kendali pemerintahan dalam pemerintah desa berdasarkan aspirasi masyarakat dusun I bagian Pesisir Pantai melalui musyawarah bersama BPD, LPM dan masyarakat memekarkan dusun tersebut menjadi dua dusun yaitu dengan nama Dusun Labuhan Timur sesuai dnegan keadaan wilayah tersebut terletak dalam kawasan pelabuhan Tilamuta bagian timur.
3. Dusun Tambe 
	Awalnya kawasan ini banyak ditemukan kepala-kepala manusia yang berada diatas pepohonan sehingga kawasan tersebut dinamakan, pengukuhan tambe, yang pengertiannya dalam bahasa daerah Gorontalo adalah Hetambe Tambeya Lunggongo Tau.
4. Dusun  Poheita Daa
	Para pengembara yang berasal dari wilayah timur menuju ke Tilamuta singgah diwilayah ini agak lama yang dalam bahsa daerah Gorontalo diistilakan Lohihewo Daa.
	Berdasarkan hikayat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa para pengembara yang berasal dari wilayah timur dalam perjalanan mereka menuju Tilamuta, mereka singgah agak lama di Poheita Daa dan selanjutnya melanjutkan perjalanan mereka melalui Tambe Dan berakhir di Patoa Timuru. Berikut beberapa pemimpinan Kepala Desa di Pemeirntah Desa Pentadu Timur sebagai berikut :
Tabel 4.1. Nama – Nama Kepala Desa Sebelum Dan Sesudah Berdirinya Desa 		     Pentadu Timur
	
No

	
Nama
	
Jabatan
	Masa Periode
	
Pendidikan
	
KET

	
	
	
	Dari
Tahun
	s/d
Tahun
	
	

	1.
	Ashur Saidi
	Kepala Desa
	1959
	1984
	SD
	Definitif

	2.
	Ahmad Suge
	Kepala Desa
	1984
	1994
	SMEP
	Definitif

	3.
	Toni Hakim
	Kepala Desa
	1994
	2005
	SMP
	Definitif

	4.
	Syahrudin Sadu
	Kepala Desa
	2005
	2006
	SMA
	PLH

	5.
	Syahrudin Sadu
	Kepala Desa
	2006
	2012
	SMA
	Definitif

	6.
	Harun Kiayi
	Kepala Desa
	2012
	2016
	D1
	Definitif

	7.
	Faidzan Nur Yasin, S.IP
	Kepala Desa
	2016
	2017
	S1
	Penjabat

	8.
	Mursalin Saidi
	Kepala Desa
	2017
	2018
	SGO
	Penjabat

	9.
	Urip Eka Stovia N.D, S.STP
	Kepala Desa
	2018
	2018
	S1
	Penjabat

	10.
	Syahrudin Sadu, SH
	Kepala Desa
	2018
	2019
	S1
	Penjabat

	11.
	Thomas Paera
	Kepala Desa
	2020
	2026
	PAKET C
	Definitif



	Berikut adalah visi dan misi dalam pelaksanaan Pemerintah Desa Pentadu Timur adalah sebagai berikut :
VISI  :“Mewujudkan Masyarakat Desa Pentadu Timur Aman, Damai, Dan Tentram Dari Gangguan Kantibmas Serta Terwujudnya Pelayanan Publik Yang Transparan, Akuntabilitas Menuju Masyarakat Yang Sejahtera”
MISI     :
1. Menjadikan Desa Pentadu Timur menjadi desa yang maju dan mampu bersaing seperti desa-desa yang sudah maju
2. Meningkatkan sumber daya manusia dan kualitas sumber daya manusia
3. Mengutamakan kepentingan masyarakat desa pentadu timur dari pada kepentingan pribadi
4. Dengan tekad menurunkan angka kemiskinan melalui program pemerintah, baik Pemerintah Kabupaten, Provinsi maupun Pusat
5. Saya akan memperjuangkan kepada pemerintah pusat tentang kenaikan gaji dari seluruh perangkat desa, kader posyandu, ketua dasawisma serta tenaga pengajar paud
6. Saya akan menyalurkan bantuan dari pemerintah kabupaten, provinsi dan pemerintah pusat yang diperuntukan kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan dan tepat sasaran
7. Mewujudkan Pentadu Timur sebagai desa wisata dengan mengoptimalkan olahraga, adat istiadat dan budaya guna untuk meningkatkan ekonomi rakyat
8. Mengedepankan kejujuran, keadilan, transparansi dalam kehidupan sehari-hari baik dalam Pemerintahan maupun dengan masyarakat desa guna mewujudkan masyarakat yang aman, damai dan sejahtera
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Pentadu Timur

4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Deskripsi Data Responden
	Penyajian data deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dari profil data penelitian tersebut dan hubungan yang ada antara variabel dapat digunakan dalam penelitian. Data deskriptif dapat menggambarkan tentang keadaan dan kondisi responden adalah informasi dalam memahami hasil-hasil penelitian. Responden dalam penelitian yang memiliki karakteristik. Karakteristik penelitian terdiri atas beberapa hal sebagai berikut :
1. Data Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
	Berdasarkan hasil data responden pada jenis kelamin dikertahui dengan responden yaitu pengaruh mutasi kerja aparat desa terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. pada aparat desa adalah sebagai berikut sebanyak 11 orang (46%) dan sebagian lagi perempuan adalah 13 orang (54%). Adapun responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat sebagai berikut pada tabel 4.1. sebagai berikut :
Tabel 4.2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Item
	Frekuensi (Orang)
	Persentase

	1
	Laki-laki
	11
	46%

	2
	Perempuan
	13
	54%

	Total
	24
	100%


Sumber data : Data Primer yang telah diolah 2021
	Dari data tabel 4.1. diatas berdasarkan klasifikasi jenis kelamin dapat diketahui bahwa aparat desa adalah sebagai berikut didominasi oleh jenis kelamin perempuan yang lebih banyak yaitu 13 orang (54%).
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
	Berdasarkan data responden maka diperoleh data terkait data responden dengan lama bekerja dari 1 – 3 Tahun sebanyak 8 orang (33,33), responden dengan lama bekerja dari 3 – 6 tahun sebanyak 8 orang (33,33) dan responden yang lama bekerja sebanyak 8 orang (33,33). Adapun data responden berdasarkan lama bekerja dalam tabel 4.2. adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3. Responden Berdasarkan Lama Bekerja
	No
	Item
	Frekuensi (Orang)
	Persentase

	1
	1-3 Tahun
	8
	33,33%

	2
	3-6 Tahun
	8
	33,33%

	3
	Lainnya....
	8
	33,33%

	Total
	24
	100%


Sumber data : Data Primer yang telah diolah 2021
	Berdasarkan data diatas maka tabel 4.2. maka dapat disimpulkan lama bekerja 1 – 3 Tahun, 3 – 6 Tahun dam diatas maka data diatas rata-rata 8 orang (33,33%).
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Berdasarkan data responden maka diperoleh maka pendidikan terakhir dengan  pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 19 orang (79,16%) dan lainnya dengan pendidikan S1 atau setaranya sebanyak 5 orang (20,84%). Adapun data responden berdasarkan pendidikan terakhir dalam tabel 4.3. adalah sebagai berikut :
Tabel 4.4. Responden Berdasarkan Lama Bekerja
	No
	Item
	Frekuensi (Orang)
	Persentase

	1
	SMA/SMK
	19
	79,16%

	2
	Lainnya
	5
	20,84%

	Total
	24
	100%


Sumber data : Data Primer yang telah diolah 2021
	Berdasarkan tabel  4.3. adalah maka disimpulkan bahwa SMA/SMK dengan 19 orang (79,16%) dan data lainnya sebagai bahwa 5 orang (20,84%).
4.2.2. Pengujian Instrumen
	Dalam penelitian ini, pengujian instrument dilakukan terhadap 24 responden yang ada pada Pemerintah Desa Pentadu Timur di Desa Pentadu Timur. Kuesioner telah disebarkan dan dikumpulkan kembali dalam peneliti yang dilakukan pada Desember 2020 sampai Februar 2021.
1. Uji Validitas
	Uji validitas dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan skor total. Kemudian pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi pearson product moment, dengan menggunakan SPSS 17.0 For Windows (Evaluation Version). Langkah-langkah pengujian dilakukan sebagai berikut dengan mennetukan rr-tabel dapat dilihat pada tabel r product moment. Dalam penelitian dilakukan dengan jumlah sampel 24 responden, jadi r-tabel dengan ɑ = 5% adalah 0,396. Kemudian nilai r hitung dapat dilihat pada Corrected Item Total Correlation dalam setiap buti pernyataan variabel. Jika r-hitung postifi dan > r-tabel maka pernyataan valid. Sedangkan jika r-hitung < r-tabel maka pernyataan tersebut tidak valid.
	Hasil uji validitas untuk variabel Motivasi Kerja Aparat (X) dapat dilihat dalam tabel 4.5. sebagai berikut :


Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X)
	Dimensi
	Pernyataan
	Koefisien Korelasi

	
	
	Corrected Item Total Corelation
	r-product moment
(n = 24; α = 0,05)
	KET

	Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs)
	Kebanyakan aparat desa dalam bekerja membutuhkan kebutuhan hidup seperti makanan
	0.611
	0.396
	Valid

	
	Kebutuhan minuman menjadi salah satu kebutuhan fisiologis bagi aparat desa
	-0.140
	0.396
	Tidak Valid

	
	Kebutuhan rasa aman dan perlindungan di tempat kerja menjadi kebutuhan fisik dan psikologis
	0.485
	0.396
	Valid

	Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs)
	Aparat desa membutuhkan keamanan dan keselamatan dari kerugian fisik dan emosional
	0.434
	0.396
	Valid

	
	Budaya dalam pekerjaan di Kantor Desa sangat mempengaruhi motivasi kerja aparat
	0.459
	0.396
	Valid

	
	Sering terjadinya pertentangan dan konflik antar aparat desa dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja.
	0.490
	0.396
	Valid

	
	Lingkungan kerja di Kantor Desa aman dan nyaman
	0.523
	0.396
	Valid

	Kebutuhan Sosial (Social Needs)
	Aparat desa dapat melaksanakan pekerjaan dengan teamwork
	0.590
	0.396
	Valid

	
	Pemerintahan Desa sering mengadakan kegiatan-kegiatan di luar jam kerja dengan tujuan mempererat hubungan antar aparat desa.
	0.438
	0.396
	Valid

	
	Interaksi dengan sesame aparat desa dalam berbagai hal sangat penting.
	0.594
	0.396
	Valid

	Kebutuhan Pengakuan (Esteem Needs)
	Aparat desa yang selalu mendapat penghargaan dari Kepala Desa apabila berprestasi dalam bekerja.
	0.636
	0.396
	Valid

	
	Aparat desa sering mendapat pengakuan dari Kepala Desa.
	0.420
	0.396
	Valid

	
	Aparat desa sering mendapatkan pemberian tempat dan kedudukan yang lebih baik karena prestasi yang didapat di Pemerintahan Desa
	0.516
	0.396
	Valid

	Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs)
	Setiap aparat desa diberi kesempatan dalam meningkatkan kemampuan untuk mengaktualisasi diri
	0.374
	0.396
	Tidak Valid

	
	Setiap aparat desa selama ini diberi kesempatan untuk mengembangkan diri 
	0.198
	0.396
	Tidak Valid

	
	Selama ini aparat desa diberikan kesempatan dalam berpendapat
	0.743
	0.396
	Valid


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0 

	Dari hasil validitas pada tabel 4.5. diatas maka kuesioner dari variabel Motivasi Kerja Aparat (X) yang telah diisi oleh 24 responden dalam penelitian ini. Salah satu cara agar mengethui kuesioner yang valid dan tidak valid maka harus diketahui r tabelnya terlebih dahulu. Dengan rumus r tabel adalah df = N – 1 jadi 24 – 1 = 23, sehingga r tabel = 0.396. Dari hasil perhitungan pada tabel diatas, bahwa r hitung > r tabel ada 13 kuesioner yang dinyatakan valid. Kemudian, karena terdapat r hitung lebih dari r tabel namun ada 3 kuesioner yang dinyatakan negatif atau tidak valid dengan hasil kurang dari jumlah r tabel = 0.396.
	Kemudian hasil uji validitas untuk variabel pembagunan desa (Y) dapat dlihat dalam tabel 4.6. dibawah ini :
Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Variabel Pembangunan Desa (Y)
	Dimensi
	Pernyataan
	Koefisien Korelasi

	
	
	Corrected Item Total Corelation
	r-product moment
(n = 24; α = 0,05)
	KET

	Infrasturktur
	Pembangunan infrastruktur sangat membantu perekonomian di desa
	0.748
	0.396
	Valid

	
	Pembangunan infrastruktur sangat membantu kehidupan sosial mayarakat di desa
	0.324
	0.396
	Tidak Valid

	
	Aparat desa memegang peranan, karena terlibat dalam proses pembangunan terutama dalam sistem administrasi
	0.513
	0.396
	Valid

	Ekonomi
	Peranan BUMDes sangat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan di Desa
	0.567
	0.396
	Valid

	
	Dengan adanya alternatif dalam pemberdayaan sangat membantu dalam pembangunan desa
	0.591
	0.396
	Valid

	
	Dengan mengembangkan skill dan kemampuan aparat desa maka dapat menghambat tangging jawab dan tugas terutam dalam pembangunan desa
	0.264
	0.396
	Tidak Valid

	Sumber Daya Manusia
	Dengan adanya ilmu pengatahuan yang luas bagi aparat desa dapat membantu dalam menyelesaiakan pembangunan desa
	0.711
	0.396
	Valid

	
	Peningkatan keahlian bagi aparat desa dapat membantu dalam proses pembangunan desa
	0.428
	0.396
	Valid

	
	Keterampilan sangat membantu dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat
	0.535
	0.396
	Valid


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Dari hasil validitas pada tabel 4.6. diatas maka kuesioner dari variabel Pembangunan Desa (Y) yang telah diisi oleh 24 responden dalam penelitian ini. Salah satu cara agar mengethui kuesioner yang valid dan tidak valid maka harus diketahui r tabelnya terlebih dahulu. Dengan rumus r tabel adalah df = N – 1 jadi 24 – 1 = 23, sehingga r tabel = 0.396. Dari hasil perhitungan pada tabel diatas, bahwa r hitung > r tabel ada 7 kuesioner yang dinyatakan valid. Kemudian, karena terdapat r hitung lebih dari r tabel namun ada 2 kuesioner yang dinyatakan negatif atau tidak valid dengan hasil kurang dari jumlah r tabel = 0.396.
2. Uji Reliabitas
	Uji reliabilitas dilakukan dengan item pertanyaan yang dinyatakan valid. Variabel yang reliable atau handal apabiila jawaban terhadap pertanyaan yang selalu konsisten. Koefisien reliabilitas untuk instumen dapat dilihat dari konsistensi jawaban untuk butir-butir pernyataan yang diberikan pada responden. Adapun alat analisis dengan menggunakan metode belah du (split half) dengan mengkorelasikan total skor ganjil lawan genap dengan dihitung reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach. Perhitungan dapat dilakukan dengna bantuan komputer pada program SPSS versi 17.0. Adapun reliablitas dalam masing-masing variabel dengan hasilnya disajikan pada tabel 4.7. sebagai berikut :
Tabel 4.7. Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	r alpha
	r kritis
	Kriteria

	1
	Motivasi Kerja Aparat (X)
	0.906
	0.60
	Reliabel

	2
	Pembangunan Desa (Y)
	0.843
	0.60
	Reliabel


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Berdasarkan tabel 4.7. hasil uji reliabilitas terhadap item pertanyaaan yang dinyatakan reliable. Karena hasil olah data pada variabel Motivasi kerja aparat (X) dan Pembangunan Desa (Y)  dikatakan reliabel atau handal disebabkan jawaban pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien reliabilitas instrument dengan Motivasi Kerja Aparat (X) adalah sebesar r alpha = 0.906. Sedangkan instrument dengan variabel Pembangunan Desa (Y) r alpha = 0.843, ternyata kedua variabel memiliki nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0.60 yang berarti kedua instrument dinyatakan reliabel dan memenuhi persyaratan.
4.2.3. Analisis Data Tentang Motivasi Kerja Aparat (X)
	Setelah menyajikan data tentang motivasi kerja aparat desa (X) dari hasil angket terhadap responden maka selanjutnya penulis menganalisis data yang ada dengan persentase sebagai berikut :
Tabel 4.8. Hasil Analisis Data pada Motivasi Kerja Aparat Untuk Dimensi 		     Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	N
	F
	%

	Kebanyakan aparat desa dalam bekerja membutuhkan kebutuhan hidup seperti makanan
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	9
	37.5

	
	Sangat Setuju (5)
	
	14
	58.3

	Kebutuhan minuman menjadi salah satu kebutuhan fisiologis bagi aparat desa
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	13
	54.2

	
	Sangat Setuju (5)
	
	10
	41.7

	Kebutuhan rasa aman dan perlindungan di tempat kerja menjadi kebutuhan fisik dan psikologis
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	11
	45.8

	
	Sangat Setuju (5)
	
	12
	50.0


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Dari tabel 4.8. terkait hasil analisis data motivasi kerja aparat untuk dimensi kebutuhan fisiologis (physiogical needs) pada pernyataan kebanyakan aparat desa dalam bekerja membutuhkan kebutuhan hidup seperti makanan diketahui bahwa 58.3% menjawab sangat setuju, sedangkan 37.5% menjawab setuju dan 4.2% menjawab netral. Dengan melihat hasil ini kebutuhan hidup seperti makanan d Kantor Desa Pentadu Timur bagi aparat desa sangat tinggi disebabkan kebutuhan fisiologis menjadi salah satu point penting dalam meningkatkan motivasi kerja aparat di Pemerintah Desa Pentadu Timur. Pada pernyataan kebutuhan minuman menjadi salah satu kebutuhan fisiologis bagi aparat desa sebanyak 54.4% menjawab setuju, kemudian sebanyak 41.7% menjawab sangat setuju dan sebanyak 4.2% menjawab netral. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan minuman menjadi point penting dalam kebutuhan fisiologis sehingga mampu meningkatkan motivasi kerja aparat desa.
	Pada pernyataan kebutuhan rasa aman dan perlindungan di tempat kerja menjadi kebutuhan fisik dan psikologis, dengan hasil analisis sebanyak 50% menjawan sangat setuju, kemudian sebnayak 45.8% menjawab setuju dan sebnayak 4.2% menjawab netral. Hal ini menjelaskan bahwa kebutuhan fisiologis agar mampu meningkatkan motivasi kerja adalah rasa aman dan perlindungan di tempat kerja, dengan menilai hasil sejauh mana pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh apart desa.
Tabel 4.9. Hasil Analisis Data pada Motivasi Kerja Aparat Untuk Dimensi 		      Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs)
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	N
	F
	%

	Aparat desa membutuhkan keamanan dan keselamatan dari kerugian fisik dan emosional

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	2
	8.3

	
	Netral (3)
	
	-
	-

	
	Setuju (4)
	
	14
	58.3

	
	Sangat Setuju (5)
	
	8
	33.3

	Budaya dalam pekerjaan di Kantor Desa sangat mempengaruhi motivasi kerja aparat

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	3
	12.5

	
	Netral (3)
	
	2
	8.3

	
	Setuju (4)
	
	10
	41.7

	
	Sangat Setuju (5)
	
	9
	37.5

	Sering terjadinya pertentangan dan konflik antar aparat desa dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja.

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	4
	16.7

	
	Netral (3)
	
	3
	12.5

	
	Setuju (4)
	
	8
	33.3

	
	Sangat Setuju (5)
	
	9
	37.5

	Lingkungan kerja di Kantor Desa aman dan nyaman
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	3
	12.5

	
	Setuju (4)
	
	9
	37.5

	
	Sangat Setuju (5)
	
	12
	50.0


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Pada tabel 4.9. hasil analisis pada variabel motivasi kerja aparat untuk dimensi kebutuhan rasa aman (Safety Needs) membuktikan pada pernyataan aparat desa membutuhkan keamanan dan keselamatan dari kerugian fisik dan emosional didapat bahwa 58.3% menjawab setuju, kemudian 33.3% menjawab sangat setuju dan sebanyak 8.3% menjawab tidak setuju. Hal ini menjelaskan bahwa pernyataan setiap aparat desa sangat membutuhkan keamanan dan keselamatan dalam bekerja sehingga mampu mendorong meningkatkan motivasi aparat desa dalam pelaksanaan pembangunan desa.
	Pada pernyataan budaya dalam pekerjaan di Kantor Desa sangat mempengaruhi motivasi kerja aparat dapat diketahui sebanyak 41.7% menjawab setuju, sebanyak 37.5% menjawab sangat setuju. Kemudian sebanyak 12.5% menjawab tidak setuju dan sebanyak 8.3% menjawab netral. Hal ini menjelaskan bahwa budaya organisasi menjadi hal penting dalam menilai pekerjaan di kantor desa hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja meingkat jika aparat desa mampu mempertahankan budaya organisasi yang baik. 
	Untuk pernyataan sering terjadinya pertentangan dan konflik antar aparat desa dapat mengurangi motivasi dalam bekerja diperoleh hasil sebanyak 37.5% menjawab sangat setuju,  sedangkan 33.3% menjawab setuju, kemudian sebanyak 16.7% menjawab tidak setuju dan 12.5% menjawab setuju. Hal ini mengindikas bahwa sering terjadi pertentang antara aparat dapat mengurangi motivasi aparat desa sehingga dapat menghambat pekerjaan selesai bahkan tertunda. Untuk pernyataan lingkungan kerja di Kantor Desa aman dan nyaman menghasilkan sebanyak 50% menjawab sangat setuju, kemudian sebanyak 37.5% menjawab setuju dan sebanyak  12.5% menjawab netral. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang baik serta bersih di kantor desa sangat mempengaruhi dalam meningkatkan motivasi kerja aparat di Desa Pentadu Timur. Sehingga dapat memberikan rasa aman dan nyaman.
Tabel 4.10. Hasil Analisis Data pada Motivasi Kerja Aparat Untuk Dimensi 		        Kebutuhan Sosial (Social Needs)
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	N
	F
	%

	Aparat desa dapat melaksanakan pekerjaan dengan teamwork

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	3
	12.5

	
	Setuju (4)
	
	9
	37.5

	
	Sangat Setuju (5)
	
	12
	50.0

	Pemerintahan Desa sering mengadakan kegiatan-kegiatan di luar jam kerja dengan tujuan mempererat hubungan antar aparat desa.
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	3
	12.5

	
	Setuju (4)
	
	11
	45.8

	
	Sangat Setuju (5)
	
	10
	41.7

	Interaksi dengan sesama aparat desa dalam berbagai hal sangat penting.
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	1
	4.2

	
	Netral (3)
	
	2
	8.3

	
	Setuju (4)
	
	13
	54.2

	
	Sangat Setuju (5)
	
	8
	33.3


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Berdasarkan tabel 4.10, menjelaskan bahwa dimensi kebutuhan sosial pada motivasi kerja memiliki beberapa pengaruh yang besar seperti pada beberapa pernyataan dari hasil analisis yang diungkapkan. Pada pernyataan aparat desa dapat melaksanakan pekerjaan dengan teamwork diperoleh sebanyak 50% menjawab sangat setuju, kemudian sebanyak 37.5% menjawab setuju atas penryataan tersebut dan sebanyak 12.5% menjawab netral. Hal ini lebih menjelaskan bahwa aparatur desa harus memiliki kerjasama sama yang baik dalam menunjang kelancaran pelaksanaan tugas di desa pentadu timur. Pada pernyataan Pemerintah Desa sering mengadakan kegiatan-kegiatan di luar jam kerja dengan tujuan mempererat hubungan antar aparat desa, sebanyak 45.8% menjawab setuju, kemudian sebanyak 41.7% menjawab sangat setujua dan sebanyak 12.5% menjawab netral. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap aparat desa bukan hanya menjalin kerja dalam meningkatkan motivasi kerja di Kantor Desa saja, tetapi setiap desa harus mempererat hubungan di luar kerja.
	Pada pernyataan interaksi dengan sesama aparat desa dalam berbagai hal sangat penting, membuktikan sebanyak 54,2% menjawab setuju, serta sebanyak 33.3% menjawab sangat setuju, kemudian sebanyak 8.3% menjawab netral dan sebanyak 4.2% menjawab tidak setuju. Dengan hal ini menjelaskan bahwa interaksi dalam dunia kerja di Kantor Desa sangat penting dalam meningkatkan motivasi kerja aparat desa.
Tabel 4.11. Hasil Analisis Data pada Motivasi Kerja Aparat Untuk Dimensi 		        Kebutuhan Pengakuan (Esteem Needs)
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	N
	F
	%

	Aparat desa yang selalu mendapat penghargaan dari Kepala Desa apabila berprestasi dalam bekerja.

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	7
	29.2

	
	Sangat Setuju (5)
	
	16
	66.7

	Aparat desa sering mendapat pengakuan dari Kepala Desa.

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	1
	4.2

	
	Netral (3)
	
	4
	16.7

	
	Setuju (4)
	
	11
	45.8

	
	Sangat Setuju (5)
	
	8
	33.3

	Aparat desa sering mendapatkan pemberian tempat dan kedudukan yang lebih baik karena prestasi yang didapat di Pemerintahan Desa
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	1
	4.2

	
	Netral (3)
	
	5
	20.8

	
	Setuju (4)
	
	13
	54.2

	
	Sangat Setuju (5)
	
	5
	20.8


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Dalam penejelasan tabel 4.11, menjelaskan bahwa dimensi kebutuhan pengakuan sangat berkaitan dengan motivasi kerja aparat. Hal ini membuktikan bahwa pada pernyataan aparat dea yang selalu mendapat penghargaan dari Kepala Desa apabila berprestasi dalam bekerja, dengan hasil analisis sebanyak 66.7% menjawab sangat setuju, sebanyak 29.2% menjawab setuju dan  sebanyak 4.2% menjawab netral. Hal ini menjelaskan bahwa aparat desa akan sangat senang apabila mereka diberi hadiah. Sehingga kepala desa harus mampu memberikan penilaian secara jelas kepada aparat desa. Dengan hal ini dapat membantu meningkatkan motivasi kerja aparat desa.
	Pada pernyataan aparat desa sering mendapat pengakuan dari Kepala Desa, dengan melihat hasil analisis sebanyak 45.8% menjawab setuju, sebanyak 33.3% menjawab sangat setuju, serta menjawab 16.7% menjawab netral dan sebnayak 4.2% menjawab tidak setuju. Dengan hal ini bahwa aparat desa di Desa Pentadu Timur dalam bekerja sangat membutuhkan pengakuan dari kepala desa. Hal seperti sangat membantu dalam peningkatan motivasi kerja aparat desa pentadu timur.
	Pada pernyataan aparat desa sering mendapatkan pemberian tempat dan kedudukan yang lebih baik karena prestasi yang didapat di Pemerintahan Desa di Desa Pentadu Timur. Hasil analisis menjelaskan bahwa 54.2% menjawab setuju. Sebnayak 20.8% menjawab sangat setuju dan netral dan sebanyak 4.2% menjawab tidak setuju. Hal ini menjelaskan bahwa salah satu hal yang membantu meningkatkan motivasi kerja adalah meningkatkan motivasi kerja adalah dengan melihat adanay tempat dan jabatan dalam Pemerintah Desa sehingga mampu mendorong penyelesaian pekerjaan.
Tabel 4.12. Hasil Analisis Data pada Motivasi Kerja Aparat Untuk Dimensi 		        Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs)
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	N
	F
	%

	Setiap aparat desa diberi kesempatan dalam meningkatkan kemampuan untuk mengaktualisasi diri

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	1
	4.2

	
	Netral (3)
	
	-
	-

	
	Setuju (4)
	
	14
	58.3

	
	Sangat Setuju (5)
	
	9
	37.5

	Setiap aparat desa selama ini diberi kesempatan untuk mengembangkan diri 

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	1
	4.2

	
	Netral (3)
	
	2
	8.3

	
	Setuju (4)
	
	15
	62.5

	
	Sangat Setuju (5)
	
	6
	25.0

	Selama ini aparat desa diberikan kesempatan dalam berpendapat
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	2
	8.3

	
	Setuju (4)
	
	11
	45.8

	
	Sangat Setuju (5)
	
	11
	45.8


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Pada dimensi kebutuhan aktualisasi diri untuk motivasi kerja aparat, dengan melihat hasil analisis diperoleh sebanyak 58.3% menjawab setuju, sebanyak 37.5% menjawab sangat setuju dan sebanyak 4.2% setiap aparat desa diberi kesempatan dalam meningkatkan kemampuan untuk mengaktualisasi diri, salah point adalah memberikan kebebasan dalam melakukan pekerjaan.
	Pada pernyataan setiap aparat desa selama ini diberi kesempatan untuk mengembangkan diri, menjelaskan bahwa sebanyak 62.5% menjawab setuju, sebanyak 25% menjawab sangat setuju, serta sebanyak 8.3% menjawab netral dan 4.2% menjawab tidak setuju. Hasil ini menjawab bahwa jika ingin meningkatkan motivasi kerja aparat desa di Desa Pentadu Timur dapat dilakukan dengan mengembangkan diri aparat desa seperti lanjut studi atau lainnya.
	Pada pernyataan selama ini aparat desa diberikan kesempatan dalam berpendapat, diperoleh sebanyak 45.8% menjawab sangat setuju dan setuju dan sebnayak 8.3% menjawab netral. Hasil ini menjelaskan bahwa aparat desa dalam sebuah kegiatan harus diberi kesempatan sehingga dapat membantu mereka mengaspirasi apa yang diinginkan. 



4.2.4. Analisis Data Tentang Pembangunan Desa (Y)
	Setelah menyajikan data tentang pembangunan desa (Y) dari hasil angket terhadap responden maka selanjutnya penulis menganalisis data yang ada dengan persentase sebagai berikut :
Tabel 4.13. Hasil Analisis Data pada Pembangunan Desa Untuk Dimensi 		        Infrastruktur
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	N
	F
	%

	Pembangunan infrastruktur sangat membantu perekonomian di desa

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	9
	37.5

	
	Sangat Setuju (5)
	
	14
	58.3

	Pembangunan infrastruktur sangat membantu kehidupan sosial mayarakat di desa

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	14
	58.3

	
	Sangat Setuju (5)
	
	9
	37.5

	Aparat desa memegang peranan, karena terlibat dalam proses pembangunan terutama dalam sistem administrasi
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	15
	62.5

	
	Sangat Setuju (5)
	
	8
	33.3


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Pada tabel 4.13, menjelaskan bahwa dimensi infrastuktur menjelaskan bahwa pada pernyataan pembangunan infrastruktur sangat membantu perekenomian di desa diperoleh hasil analisis sebanyak 58.3% menjawab sangat setuju. Sebanyak 37.5% menjawab setuju dan sebanyak 4.2% menjawab netral. Hal ini menjelaskan bahwa infrastruktur menjadi prioritas dalam pembangunan di desa.
	Pada pernyataan pembangunan infrastruktur sangat membantu kehidupan sosial masyarakat di desa. Hasil analisis yang diperoleh sebanyak 58.3% menjawab setuju. Sebanyak 37.5% menjawab sangat setuju dan sebanyak 4.2% menjawab netral. Hal ini menjelaskan bahwa infrastruktur menjadi hal penting dalam membantu kehidupan sosial di masyarakat desa pentadu timur.
	Pada pernyataan aparat desa memegang peranan, karena terlibat dalam proses pembangunan terutama dalam sistem administrasi. Dapat dilihat dari hasil analisis sebanyak 62.5% menjawab setuju, serta sebanyak 33.3% menjawab sangat setuju dan 4.2% menjawab netral. Hasil ini menjelaskan bahwa setiap proses pembangunan, peran aparat desa dalam sistem administrasi menjadi sangat penting.
Tabel 4.14. Hasil Analisis Data pada Pembangunan Desa Untuk Dimensi 		        Ekonomi
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	N
	F
	%

	Peranan BUMDes sangat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan di Desa

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	4
	16.7

	
	Sangat Setuju (5)
	
	19
	79.2

	Dengan adanya alternatif dalam pemberdayaan sangat membantu dalam pembangunan desa

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	20
	83.3

	
	Sangat Setuju (5)
	
	3
	12.5

	Dengan mengembangkan skill dan kemampuan aparat desa maka dapat menghambat tangging jawab dan tugas terutam dalam pembangunan desa
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	1
	4.2

	
	Tidak Setuju (2)
	
	20
	83.3

	
	Netral (3)
	
	3
	12.5

	
	Setuju (4)
	
	1
	4.2

	
	Sangat Setuju (5)
	
	20
	83.3


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Pada tabel 4.14 menjelaskan bahwa dimensi ekonomi dalam pembangunan desa memiliki beberapa kaitan. Seperti dalam hasil analisis pada pernyataan peranan BUMDes sangat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan di desa. Hasil analisis diperoleh sebnayak 79.2% menjawab sangat setuju, sebanyak 16.7% menjawab setuju dan sebanyak 4.2% menjawab netral. Dimana terkait dalam peranan BUMDes dalam membantu kesejahteraan di Desa sehingga salah satu hal ini menjadi dasar dalam peningkatan pembagunan desa.
	Pada pernyataan dengan adanya alternatif dalam pemberdayaan sangat membantu dalam pembangunan desa, maka hasil analisis yang diperoleh bahwa sebnayak 83.3% menjawab setuju. Sebanyak 12.5% menjawab sangat setuju dan sebanyak 4.2% menjawab netral. Hasil ini menjelaskan bahwa Desa Pentadu Timur harus mampu memberikan dan menawarkan beberapa alternatif dalam pemberdayaan masyarakat sehingga dapat membantu pembangunan desa.
	Pada pernyataan dengna mengembangkan skill dan kemampuan aparat desa maka dapat menghambat tanggung jawab dan tugas terutama dalam pembangunan desa. Hasil ini diperoleh bahwa sebnayak 83.3% menjawab sangat setuju dan tidak setuju. Sebanyak 12.5% menjawab netral dan sebanyak 4.2% menjawab setuju dan sangat tidak setuju. Hasil ini menjelaskan bahwa setiap tanggung jawab dan tugas harus diselesaikan dengan melihat kondisi skill dan kemampuan aparat desa pentadu timur dalam mengembangkan pembangunan desa.
Tabel 4.15. Hasil Analisis Data pada Pembangunan Desa Untuk Dimensi 		        Sumber Daya Manusia
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	N
	F
	%

	Dengan adanya ilmu pengatahuan yang luas bagi aparat desa dapat membantu dalam menyelesaiakan pembangunan desa

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	2
	8.3

	
	Setuju (4)
	
	14
	58.3

	
	Sangat Setuju (5)
	
	8
	33.3

	Peningkatan keahlian bagi aparat desa dapat membantu dalam proses pembangunan desa

	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	1
	4.2

	
	Setuju (4)
	
	14
	58.3

	
	Sangat Setuju (5)
	
	9
	37.5

	Keterampilan sangat membantu dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat
	Sangat Tidak Setuju (1)
	24
	-
	-

	
	Tidak Setuju (2)
	
	-
	-

	
	Netral (3)
	
	-
	-

	
	Setuju (4)
	
	13
	54.2

	
	Sangat Setuju (5)
	
	11
	45.8


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Pada tabel 4.15. menjelaskan bahwa dimensi sumber daya manusia memiliki keterkaitan dalam pembangunan desa. Salah satu yang diperhatikan adalah dengan melihat dari beberapa hasil analisis pernyataan. Pada pernyataan dengan adanya ilmu pengetahuan yang luas bagi aparat desa dapat membantu dalam menyelesaiakan pembangunan desa diperoleh sebanyak 58.3% menjawab setuju. Sebanyak 33.3% menjawab sangat setuju dan 8.3% menjawab netral. Hal ini menjelaskan bahwa dengan adanya ilmu pengetahuan yang luas dapat membantu dalam meningkatkan motivasi aparat desa di Desa Pentadu Timur. 
	Pada pernyataan peningkatan keahlian bagi aparat desa dapat membantu dalam proses pembangunan desa, hasil analisis diperoleh sebanyak 58.3% menjawab setuju. Kemudian sebanyak 37.5% menjawab sangat setuju dan sebanyak 4.2% menjawab netral. Hal ini menjelaskan bahwa dalam peningkatan pembangunan desa perlu adanya keahlian yang memang harus dimiliki setiap aparat desa di Desa Pentadu Timur. Pada pernyataan keterampilan sangat membantu dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat diperoleh sebanyak 54.2% menjawab setuju dan sebnayak 45.8% menjawab sangat setuju. Hal ini menjelaskan bahwa salah satu yang mendukung dalam pembangunan desa adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat menjadi sangat penting dan sangat mendukung.

4.2.5. Analisis Regresi
	Analisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi, dalam hal ini analisis regresi dapat menguji pengolahan data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 17.0 dengan data-data yang diperoleh dari 24 responden. Angket variabel Motivasi Kerja Aparat terdiri dari 16 item pernyataan dan angket pembangunan desa terdiri dari 9 item pernyataan. Masing-masing butir pernyataan diikuti 5 alternatif jawabab sebagai berikut : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan masing-masing skor yang diberikan 5, 4, 3, 2, 1. Berdasarkan ketentuan tersebut maka diperoleh hasil angket dari 24 responden sebagai berikut :
Tabel 4.16. Hasil Pengolahan Angket
	Responden
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	69
	35
	4761
	1225
	2415

	2
	65
	36
	4225
	1296
	2340

	3
	68
	38
	4624
	1444
	2584

	4
	72
	39
	5184
	1521
	2808

	5
	76
	39
	5776
	1521
	2964

	6
	67
	38
	4489
	1444
	2546

	7
	66
	42
	4356
	1764
	2772

	8
	65
	36
	4225
	1296
	2340

	9
	69
	40
	4761
	1600
	2760

	10
	50
	29
	2500
	841
	1450

	11
	69
	40
	4761
	1600
	2760

	12
	68
	39
	4624
	1521
	2652

	13
	62
	39
	3844
	1521
	2418

	14
	69
	40
	4761
	1600
	2760

	15
	59
	35
	3481
	1225
	2065

	16
	67
	36
	4489
	1296
	2412

	17
	64
	35
	4096
	1225
	2240

	18
	65
	42
	4225
	1764
	2730

	19
	61
	38
	3721
	1444
	2318

	20
	76
	41
	5776
	1681
	3116

	21
	75
	42
	5625
	1764
	3150

	22
	75
	42
	5625
	1764
	3150

	23
	74
	42
	5476
	1764
	3108

	24
	75
	42
	5625
	1764
	3150

	Jumlah
	1626
	925
	111030
	35885
	63008


Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
4.2.6. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi bertujuan dalam menguji apakah ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Penelitian ini menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test). 
Tabel 4.17. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary(b)

	Model
	R 
	R Square 
	Adjusted R Square  
	Std. Error of the Estimate 
	Durbin-Watson

	1
	.753(a)
	.566
	.547
	2.147
	1.708


a  Predictors: (Constant), TOTAL_X
b  Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber data ; Data Olahan SPSS versi 17.0
	Nilai DW yang diperoleh sebesar 1.708 nilai ini akan dibandngkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 24 (n) dan jumlah variabel independen (k=1) dengan melihat tabel Durbin Watson akan didapatkan nilai dl = 1.272 dan du = 1.445, sehingga diketahui nilai DW 1.708 lebih besar dari batas atas (du) 1.508 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif (tabel Durbin Watson) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.


2. Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan variance dari residul satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi yang baik adalah regresi yang berbeda dengan posisi homoskedastisitas dan bukan kondisi heteroskedastisitas. Variabel dapat dinyatakan dengan melihat posisi yang tidak terjadi heteroskedastisitas  dengan melihat penyebaran titik-titik observer di atas atau di bawah angka nol pada sumbu Y mengarah pada satu pola yang tidak jelas.
[image: ]Sumber Data : Hasil data yang diolah dari SPSS Versi 17.0
Gambar 4.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Berdasarkan output Scatterplot pada gambar 4.2. diatas maka terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehngga dapat diisimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Artinya data dalam penelitian yang bersifat homoskedastisitas.

3. Uji Normalitas
	Tujuan yang dilakukan untuk uji normaltas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakaj populasi data berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov disajikan dalam tabel 4.18 berikut ini.
Tabel 4.18. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	24

	Normal Parameters(a,b)
	Mean
	.0000000

	 
	Std. Deviation
	2.10012271

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.147

	 
	Positive
	.147

	 
	Negative
	-.076

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.722

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.674


a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.

	Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov di atas maka diperoleh Test Statistic sebesar 0.110 dan Asymp. Sig. sebesar 0.200 dimana nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0.05 maka dapat disimpulkan data dalam penelitian berdistribusi normal. Hal ini didukung dengan tampilan grafik P-Plot. Dimana pada grafik P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendeteksi garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Grafik P-Plot tersebut dapat dilihat pada gambar 4.3. dibawah ini.
[image: ]
Sumber Data : Data diolah dalam SPSS Versi 17.0

Gambar 4.3. Hasil Uji Normalitas dengan demgam P-Plot
4. Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika tergejala multikolinearitas maka model regresi menjadi buruk karena beberapa variabel dapat menghasilkan parameter yang mirip sehingga dapat saling menanggu. Pendeteksian problem multikolinearitas dapat dilihat dari Variace Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 maka terdapat gejala multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih 0.10 maka tidak ada gejala multikolinearitas.




Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients(a)

	Model
 
	 
 
	Collinearity Statistics

	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 

	 
	TOTAL_X
	1.000
	1.000


Sumber Data : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0
	Dari hasil uji Multikolineritas pada tabel 4.19 diatas maka diketahui bahwa nilai tolerance variabel Motivasi Kerja Aparat (X) yaitu 1.000 lebih besar dari 1.000. Sementara itu nilai VIF variabel motivasi kerja aparat (X) yaitu 1.000 lebih kecil dari 10.00 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
4.2.7. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Regresi Sederhana
	Teknik analisis yang digunakan selanjutnya adalah regresi sederhana. Hasil pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.0 dalam perhitungan yang diperoleh dari hasil sebagai berikut :
Tabel 4.20. Koefisien
Model Summary(b)
	Model
	R 
	R Square 
	Adjusted R Square  
	Std. Error of the Estimate 

	1
	.753(a)
	.566
	.547
	2.147


a  Predictors: (Constant), TOTAL_X
b  Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber Data : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0
	Nilai R yang disimbolkan dari koefisien. Pada tabel datas nilai korelasi adalah 0.753. Nilai ini dapat diinterprestasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian berada pada kategori cukup. Melalui tabel diatas maka diperoleh nilai R Square atau koefisien Determinasi (KD) menunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk dalam interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD yang didapat adalah 56.6%. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa variabel bebas X memiliki kontribusi sebesar 56.6% terhadap variabel Y.
Tabel 4.21. Uji Nilai Signifikan
ANOVA(b)

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	132.516
	1
	132.516
	28.739
	.000(a)

	 
	Residual
	101.442
	22
	4.611
	 
	 

	 
	Total
	233.958
	23
	 
	 
	 


a  Predictors: (Constant), TOTAL_X
b  Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber Data : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0

	Tabel uji signifikansi siatas dapat digunakan dalam menentukan taraf siginifikansi atau linearitas dari regresi. Kriteria dapat ditentukan berdasarkan uji nilai signifikansi (Sig), dengan ketentuan jika nilai Sig < 0.05. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Sig = 0.00, berarti Sig < dari kriteria signifikan (0.05). Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau model persamaan regresi memenuhi kriteria.
Tabel 4.22. Kofisien Regresi Sederhana
Coefficients(a)

	Model
 
	 
 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
 
	Sig.
 

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.077
	4.956
	 
	2.437
	.023

	 
	Motivasi_Kerja_Aparat
	.391
	.073
	.753
	5.361
	.000


a  Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber Data : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0

	Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 12.077 koefisien variabel bebas (Motivasi Kerja Aparat) adalah sebesar 0.391. Sehingga diperoleh persamaan regresi Y = 12.077 + 0.391. Berdasarkan persamaan diatas nilai konstantanya sebesar 12.077 secara matematis, nilai konstanta dapat dinyatakan bahwa pada saat Motivasi Kerja Aparat sebesar 0, maka Pembangunan Desa memiliki nilai 12.077. Selanjutnya nilai positif (0.391) yang terdapat pada koefisien regresi bariabel bebas (Motivasi Kerja Aparat) menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas (Motivasi Kerja Aparat) dengan variabel terkat (Pembangunan Desa) adalah searah, dimana setiap kenaikan satu satuan variabel doa akan menyebabkan kenaikan pembangunan desa sebesar 0.391.
Tabel 4.23. Hasil Korelasi Motivasi Kerja Aparat Terhadap Pembangunan Desa
			Correlations
	 
	Pembangunan_Desa
	Motivasi_Kerja_Aparat

	Pearson Correlation
	Pembangunan_Desa
	1.000
	.753

	 
	Motivasi_Kerja_Aparat
	.753
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Pembangunan_Desa
	.
	.000

	 
	Motivasi_Kerja_Aparat
	.000
	.

	N
	Pembangunan_Desa
	24
	24

	 
	Motivasi_Kerja_Aparat
	24
	24


Sumber Data : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0
	Dari analisis diketahui bahwa responde sebanyak 24, dengan dihaslkan nilai korelasi sebesar 0.753. Untuk melakukan interprestasi kekuatan hubungan antara dua variabel dilakukan dengan melihat angka koefisien korelasi hasil perhitungan dnegan menggunakan interprestasi nilai r adalah sebagai berikut :
a. 0			: Tidak ada korelasi antara dua variabel
b. > 0 – 0.25		: Korelasi sangat lemah
c. > 0.25 – 0.5	: Korelasi cukup
d. > 0.5 – 0.75	: Korelasi kuat
e. > 0,75 – 0.99	: Korelasi sangat kuat
f. 1			: Korelasi sempurna
Catatan	:
 Tanda (+) atau (-) hanya menunjukkan arah hubungan.
Nilai r terbesar adalah +1 dan r terkecil adalah -1
 r = +1 menunjukkan hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1 menunjukkan 
    hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1 menunjukkan hubungan negatif 
    sempurna.
	Dari data diatas pada tabel 4.22, dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja Aparat (X) dengan Pembangunan Desa (Y) mempunyai hubungan yang sangat kuat karena mempunyai korelasi sebesar 0.753.

2. Uji T
Tabel 4.24. Uji Hipotesis
Coefficients(a)

	Model
 
	 
 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
 
	Sig.
 

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.077
	4.956
	 
	2.437
	.023

	 
	TOTAL_X
	.391
	.073
	.753
	5.361
	.000


a  Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber Data : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0
a. Perumusan Hipotesis
Ho			: Tidak ada pengaruh motivasi kerja aparat terhadap 
			  pembangunan desa pada Desa Pentadu Timur, Kecamatan 			  	  Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
Ha			: Terdapat pengaruh antara motivasi kerja aparat terhadap 				   pembangunan desa pada Desa Pentadu Timur, Kecamatan 			   Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
b. Penetapan kriteria besarnya nilai t tabel untuk taraf signifikan 5% db = 23 (db = N – 1 untuk N =24) yaitu 1.717
c. Hasil t-hitung diperoleh dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows yaitu sebesar 5.361.
d. Pengamblan keputusan
Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil perhtungan t-hitung > t-tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel.
e. Kesimpulan
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Dari hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Antara Motivasi Kerja Aparat Terhadap Pembangunan Desa Pada Desa Petadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
3. Koefisien Determin (r2)
Tabel 4.25. Koefisien Determinan
				Model Summary(b)
	Model
	R 
	R Square 
	Adjusted R Square  
	Std. Error of the Estimate 

	1
	.753(a)
	.566
	.547
	2.147


a  Predictors: (Constant), TOTAL_X
b  Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber Data : Hasil Pengolahan SPSS Versi 17.0
	Setelah r-hitung diketahui sebesarapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan koefisien determinan r2 yang dinyatakan dalam persentase. Hasilnya sebagai berikut :
R2 	= (0.753)2 x 100% 
     	= 56.699 x 100%
	= 56.70% dibulatkan (57%).
	Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 57% dan selebihnya sebesar 43% dipengaruhi oleh faktor lain.
4.3. Pembahasan
	Hasil analisis dalam penelitian membuktikan beberapa hal sebagai berikut adalah terdapat pengaruh antara motivasi kerja aparat terhadap pembangunan desa pada Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Dalam penelitian membuktikan beberapa indikator kebutuhan fisiologis (Physiological Needs) pada bagian beberapa point dalam meningkatkan motivasi kerja aparat desa dalam hal ini kebutuhan yang diinginkan aparat desa. Dalam hal motivasi kerja aparat kebutuhan fsiologis seperti kebutuhan makan, kebutuhan minum dan kebutuhan perlindungan fisik. Menjadi salah satu point dalam meningkatkan motivasi kerja aparat desa. 
	Dalam hasil penelitian membuktikan kebutuhan makan sangat diperlukan sebab menjadi kebutuhan pokok bagi aparat desa dalam bekerja. Sama halnya dengan kebutuhan minum menjadi kebutuhan pokok dan kebutuhan perlindungan fisik menjadi salah satu kebutuhan yang sangat dibutuhkan dalam hal meningkatkan motivasi kerja aparat desa terutama dalam melaksanakan pembangunan desa. Perlindungan fisik meliputi menjadi ancaman dalam meningkatkan ketahanan tubuh dan hidup seperti terhndar dari ancaman dan pengalaman bahkan kekhawatiran di kantor Desa Pentadu Timur.
	Hasil penelitian selanjutnya dalam kaitannya motivasi kerja aparat terhadap pembangunan desa adalah pada kebutuhan rasa aman (Safety Needs). Kebutuhan rasa aman harus terpenuhi bagi aparat desa di Desa Pentadu Timur. Karena kebutuhan hidup menjadi dasar yang harus terpenuhi dalam melaksanakan pekerjaan di Desa Pentadu Timur. Kebutuhan rasa aman yang dimaksud adalah lebih pada kebutuhan jiwa dan kebutuhan keamanan dalam aset di desa. 
	Ancaman dalam pekerjaan menjadi salah satu hal yang membuat motivasi kerja aparat di Desa Pentadu Timur merasa khawatir bahkan salah satu hal seperti pemecatan yang tak terduga kadang membuat aparat desa berpikir dalam bekerja. Sehingga dalam mebingkatkan motivasi kerja aparat maka dalam penelitian menjelaskan aparat desa membutuhkan keamanan dalam fisik dan mental sehingga dapat dikontrol dengan baik. Selain itu budaya di Kantor Desa menjadi pendukung dalam meningkatkan keyakinan bagi aparat desa dalam Desa Pentadu Timur. Budaya dalam organsasi dapat meningkatkan motivasi kerja aaparat di Desa Pentadu Timur dengan meningkatkan kemampuan aparat desa. 
	Dalam meningkatkan motivasi perlu dilakukan berbagai cara terutama di Desa Pentadu Timur. Pertentangan atau konflik menjadi salah satu faktor yang dapat membuat motivasi kerja aparat bermasalah atau meningkat. Pertentangan pada akhirnya akan berimbas pada individu. Dalam peneliitian membuktikan bahwa pertentangan dapat meningkatkan motivasi kerja aparat di Desa Pentadu Timur. Selain itu salah satu indikator lain adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja menjadi nyaman dan kondusif sangat mempengaruhi aparat desa pentadu timur. Dalam hal ini agar lebih termotivasi dalam bekerja maka pemeirntah desa pentadu timur harus meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerjanya yang lebih efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja aparat desa pentadu timur.
	Hasil penelitian terkait kebutuhan sosial (Social Needs), membuktikan bahwa memiliki peranan dalam pembangunan desa di Desa Pentadu Timur. Dalam meningkatkan motivasi kerja aparat desa di Desa Pentadu Timur, maka kerjasama atau teamwork yang baik sangat membantu dalam melaksanakan suatu pekerjaan, Di Pemerintah Desa Pentadu Timur. Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa motivasi kerja aparat desa dalam berafilasi menjadi salah satu dorongan yang muncul dalam diri aparat desa bahwa setiap individu harus mampu berinteraksi dalam menjalin hubungan dalam bekerja antara aparat desa dengan memenuhi kebutuhan di kantor desa pentadu timur. Dalam hal ni penelitian membuktikan, bahwa indikator dalam interaksi menjadi salah satu hal yang memotivasi aparat desa pentadu timur dalam bekerja. Setiap aparat desa harus mampu bekerja sesuai kemampuan dan berinteraksi dalam pembangunan desa di desa pentadu timur.
	Kebutuhan pengakuan menjadi prioritas dalam motivasi kerja aparat, di Desa Pentadu Timur sendiri yang menjadi salah satu kunci adalah menjadikan pengakuan dan keberadaan status aparat desa di Desa Pentadu timur dalam meningkatkan motivasi kerja. Langkah yang dilakukan dengan melihat beberapa indikator seperti harga diri. Dalam konteks terlihat bahwa setiap aparat desa di desa pentadu timur kadang belum sepenuhnya dihargai oleh aparat lain dalam pemerintahan. Indikator lain adalah adalah dihormati, banyak manfaat yang bisa dirasakan dari rasa hormat antar sesama aparat desa di desa pentadu timur. Salah satu yang diperhatikan adalah dengan setiap pekerjaan dihargai dan tidak dikeluhkan. Sama seperti di Kantor Desa Pentadu Timur, setiap aparat desa harus saling menghormati dengan berusaha agar mampu mendorong semangat kerja bagi aparat desa. Dalam hal lain terkait dihargai menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi kerja karena aparat desa di Desa Pentadu Timur dalam melaksanakan pekerjaannya. Seperti mereka diberi kedudukan dan jabatan atas prestasi yang mereka dapat.
	Kemudian yang terakhir adalah kebutuhan aktualisasi diri (Self-Actualization Needs), tingkat dalam penngkatan terkahir motivasi kerja aparat desa adalah aktualisasi diri yang dimana kebutuhan dalam membuktikan kinerja aparat desa dengan memaksimal beberapa hal. Motivasi kerja dalam hal skill menjadi salah satu hal yang perlu dicapai sebab dalam pencapaian organisasi maka untuk memudahkan dalam pekerjaan di kantor desa. Selain itu dapat meningkatkan motivasi kerja aparat desa dalam menghasilkan pekerjaan yang lebih efektif dan efisien. Selain skill salah satu yang diperhatikan adalah potensi, dalam hasil penelitian membuktikan bahwa setiap aparat desa memiliki potensi yang berbeda. Salah hal yang dilakukan Pemerintah Desa Pentadu Timur adalah dengan lebih mengenali karakteristik aparat desa sehingga dalam mengoptimalkan kinerja di desa pentadu timur. Salah satu hal yang diperhatikan adalah pendapat. Dalam hal ini aparat desa harus diberi kesempatan sebab menjadi salah satu pendukung yang dapat meningkatkan motivasi kerja.
	Dalam penjelasan tersebut dijelaskan bahwa masalah terberat dalam pemenuhan motivasi aparat desa adalah mendorong aparat desa lebih baik dalam pengembangan desa, terutama dalam pembangunan desa. Seperti yang dikemukakan dalam teori motivasi Maslow yang dikemukan dalam A theory of human motivation, teori ini lebih menekankan pada perilaku dan sikap aparat desa dalam melaksanakan pekerjaannya. Salah satu langkah yang perlu dilakukan dengan mendorong mereka lebih bergerak dalam memenuhi pelaksanaan pembangunan di Desa Pentadu Timur. Dalam teori Maslow kebutuhan yang seperti dijelaskan sebelumnya bahwa menjadi kebutuhan yang sangat penting yang mampu mendorong pelaksanaan pembangunan desa dengan melihat sesuai dengan kemampuan desa dalam pelaskanaan pembangunan desa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan 
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja aparat terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Hasil ini dibuktikan dengan beberapa pengujian pada indikator kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial dan kebutuhan pengakuan dan kebutuhan aktualisasi diri menjadi salah satu prioritas dalam pelaksanaan pembangunan desa terutama dalam bidang ekonomi, SDM dan infrastruktur. Hasil ini diperjelas dengan pembuktian uji hipotesis yang dimana diperoleh motivasi kerja aparat berpengaruh terhadap pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Hasil ini dibuktikan dengan ada pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 57% dan selebihnya sebesar 43% dipengaruhi oleh faktor lain.
5.2. Saran
	Berdasarkan beberapa pembahasan sebelumnya maka peneliti memberikan beberapa saran bagi Pemerintah Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. sebagai berikut :
1. Setiap aparat desa harus mampu mempertahankan kemampuan dalam pelaksanaan kegiatan terutama dalam pembangunan desa.


2. 
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3. Salah satu masalah yang ditempuh adalah dengan memperbaiki segala hal seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial dan kebutuhan pengakuan dan kebutuhan aktualisasi diri.
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Perkenal saya mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo, Jurusan Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang sedang mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Motivasi Kerja Aparat Terhadap Pembangunan Desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Pada kesempatan ini saya meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk membantu penelitian ini dengan mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk. Berikut ini kuesioner yang akan saya ajukan, mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/I dalam memberikan jawaban yang sejujurnya dan sesuai dengan kesadaran Bapak/Ibu/Saudara/I dalam memberikan jawaban yang sebenarnya. Adapun jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan tidak akan mempengaruhi pada diri Bapak/Ibu/Saudara/I, karena penelitian akan dilakukan hanya untuk pengembangan ilmu pengetahuan.Atas kesediannta, saya ucapkan terima kasih.
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A. DATA RESPONDEN
	Sebelum memberikan jawaban pada pernyataan yang ada pada kuesioner, mohon saudara mengisi data terlebih dahulu. (Jawaban yang saudara yang berikan akan diperlakukan secara rahasia). Lingkari jawaban pilihan saudara.
Jenis Kelamin	:
1. Laki-laki
2. Perempuan
Berapa lama saudara bekerja di Kantor Desa Pentadu Timur :
1. 1 – 3 tahun
2. 3 – 6 tahun
3. Lainnya ................. (diisi jika dibawah 1 tahun atau diatas 6 tahun)
Pendidikan Terakhir :
1. SD
2. SMP
3. SMA/SMK
4. Lainnya ............(diisi jika jawaban yang tersedia tidak ada)

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
	Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist ) pada jawaban yang dianggap benar. Hanya dimungkinkan satu jawaban pada setiap pernyataan. Pada setiap pernyataan terdapat lina alternatif jawaban yang ada dengan mengacu pada skala likert yaitu :
Sangat Setuju (SS) 		= 5
Setuju (S)			= 4
Netral (N)			= 3
Tidak Setuju (TS)		= 2
Sangat Tidak Setuju (STS)	= 1
Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya oleh sebab itu dimohon agar mengisi kuesioner dengan sebenarnya dan seobjektifnya.

VARIABEL MOTIVASI KERJA APARAT (X)
	No
	Pernyataan
	SS
(5)
	S
(4)
	N
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)

	Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

	1
	Kebanyakan aparat desa dalam bekerja membutuhkan kebutuhan hidup seperti makanan
	
	
	
	
	

	2
	Kebutuhan minuman menjadi salah satu kebutuhan fisiologis bagi aparat desa
	
	
	
	
	

	3
	Kebutuhan rasa aman dan perlindungan di tempat kerja menjadi kebutuhan fisik dan psikologis
	
	
	
	
	

	Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs)

	4
	Aparat desa membutuhkan keamanan dan keselamatan dari kerugian fisik dan emosional
	
	
	
	
	

	5
	Budaya dalam pekerjaan di Kantor Desa sangat mempengaruhi motivasi kerja aparat
	
	
	
	
	

	6
	Sering terjadinya pertentangan dan konflik antar aparat desa dapat mengurangi motivasi dalam bekerja.
	
	
	
	
	

	7
	Lingkungan kerja di Kantor Desa aman dan nyaman
	
	
	
	
	

	Kebutuhan Sosial (Social Needs)

	8
	Aparat desa dapat melaksanakan pekerjaan dengan teamwork
	
	
	
	
	

	9
	Pemerintahan Desa sering mengadakan kegiatan-kegiatan di luar jam kerja dengan tujuan mempererat hubungan antar aparat desa.
	
	
	
	
	

	10
	Interaksi dengan sesame aparat desa dalam berbagai hal sangat penting.
	
	
	
	
	

	Kebutuhan Pengakuan (Esteem Needs)

	11
	Aparat desa yang selalu mendapat penghargaan dari Kepala Desa apabila berprestasi dalam bekerja.
	
	
	
	
	

	12
	Aparat desa sering mendapat pengakuan dari Kepala Desa.
	
	
	
	
	

	13
	Aparat desa sering mendapatkan pemberian tempat dan kedudukan yang lebih baik karena prestasi yang didapat di Pemerintahan Desa
	
	
	
	
	

	Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs)

	14
	Setiap aparat desa diberi kesempatan dalam meningkatkan kemampuan untuk mengaktualisasi diri
	
	
	
	
	

	15
	Setiap aparat desa selama ini diberi kesempatan untuk mengembangkan diri 
	
	
	
	
	

	16
	Selama ini aparat desa diberikan kesempatan dalam berpendapat
	
	
	
	
	




VARIABEL PEMBANGUNAN DESA (Y)
	No
	Pernyataan
	STS
(5)
	S
(4)
	N
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)

	Infrastuktur 

	1
	Pembangunan infrastruktur sangat membantu perekonomian di desa
	
	
	
	
	

	2
	Pembangunan infrastruktur sangat membantu kehidupan sosial mayarakat di desa
	
	
	
	
	

	3
	Aparat desa memegang peranan, karena terlibat dalam proses pembangunan terutama dalam sistem administrasi
	
	
	
	
	

	Ekonomi

	4
	Peranan BUMDes sangat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan di Desa
	
	
	
	
	

	5
	Dengan adanya alternatif dalam pemberdayaan sangat membantu dalam pembangunan desa
	
	
	
	
	

	6
	Dengan mengembangkan skill dan kemampuan aparat desa maka dapat menghambat tangging jawab dan tugas terutam dalam pembangunan desa
	
	
	
	
	

	Sumber Daya Manusia 

	7
	Dengan adanya ilmu pengatahuan yang luas bagi aparat desa dapat membantu dalam menyelesaiakan pembangunan desa
	
	
	
	
	

	8
	Peningkatan keahlian bagi aparat desa dapat membantu dalam proses pembangunan desa
	
	
	
	
	

	9
	Keterampilan sangat membantu dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat
	
	
	
	
	

















	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Lampiran 2. Data Responden
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sampel
	Variabel X (Motivasi Kerja Aparat)
	Total X
	Variabel Y (Pembangunan Desa)
	Total Y

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	X9
	X10
	X11
	X12
	X13
	X14
	X15
	X16
	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8
	Y9
	

	1
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	69
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	5
	35

	2
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	2
	5
	3
	4
	65
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	36

	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	68
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	38

	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	72
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	39

	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	76
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	39

	6
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	67
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	38

	7
	5
	5
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	66
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	42

	8
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	65
	4
	4
	5
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	36

	9
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	69
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	40

	10
	3
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	50
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	29

	11
	5
	5
	4
	2
	4
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	69
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	40

	12
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	68
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	39

	13
	5
	3
	5
	5
	5
	2
	4
	4
	4
	5
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	62
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	39

	14
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	69
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	40

	15
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	59
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	35

	16
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	67
	5
	5
	4
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	36

	17
	4
	4
	4
	5
	2
	2
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	64
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	35

	18
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	2
	2
	2
	2
	5
	65
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	42

	19
	5
	5
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	61
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	38

	20
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	76
	5
	4
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	41

	21
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	75
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	42

	22
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	75
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	42

	23
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	74
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	42

	24
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	75
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	42

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1626
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	925




















Lampiran 3. Uji Validitas dan Reabilitas


[image: ]Uji Validitas dan Reabilitas Motivasi Kerja Aparat (X)

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	 
	N
	%

	Cases
	Valid
	24
	100.0

	 
	Excluded(a)
	0
	.0

	 
	Total
	24
	100.0


a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.833
	.906
	24



	Item Statistics

	 
	Mean
	Std. Deviation
	N

	X1
	4.54
	.588
	24

	X2
	4.38
	.576
	24

	X3
	4.46
	.588
	24

	X4
	4.17
	.816
	24

	X5
	4.04
	.999
	24

	X6
	3.92
	1.100
	24

	X7
	4.38
	.711
	24

	X8
	4.29
	.690
	24

	X9
	4.17
	.761
	24

	X10
	4.63
	.576
	24

	X11
	4.08
	.830
	24

	X12
	3.92
	.776
	24

	X13
	4.04
	.908
	24

	X14
	4.29
	.690
	24

	X15
	4.08
	.717
	24

	X16
	4.38
	.647
	24




	




Item-Total Statistics

	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	208.04
	296.998
	.611
	.827

	X2
	208.21
	312.259
	-.140
	.837

	X3
	208.13
	299.505
	.485
	.829

	X4
	208.42
	296.862
	.434
	.828

	X5
	208.54
	293.042
	.459
	.826

	X6
	208.67
	290.145
	.490
	.825

	X7
	208.21
	296.433
	.523
	.827

	X8
	208.29
	295.259
	.590
	.826

	X9
	208.42
	297.645
	.438
	.828

	X10
	207.96
	297.607
	.594
	.827

	X11
	208.50
	291.043
	.636
	.824

	X12
	208.67
	297.884
	.420
	.829

	X13
	208.54
	292.868
	.516
	.826

	X14
	208.29
	300.303
	.374
	.830

	X15
	208.50
	304.261
	.198
	.833

	X16
	208.21
	292.868
	.743
	.824

















Uji Validitas dan Reabilitas Pembangunan Desa (Y)

	Reliability Statistics
[image: ]
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.726
	.843
	10






		Item Statistics

	 
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Y1
	4.54
	.588
	24

	Y2
	4.33
	.565
	24

	Y3
	4.29
	.550
	24

	Y4
	4.75
	.532
	24

	Y5
	4.08
	.408
	24

	Y6
	3.50
	1.251
	24

	Y7
	4.25
	.608
	24

	Y8
	4.33
	.565
	24

	Y9
	4.46
	.509
	24

	TOTAL_Y
	38.54
	3.189
	24



	
	Item-Total Statistics

	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	72.54
	35.129
	.748
	.684

	Y2
	72.75
	38.109
	.324
	.718

	Y3
	72.79
	36.955
	.513
	.705

	Y4
	72.33
	36.754
	.567
	.702

	Y5
	73.00
	37.565
	.591
	.708

	Y6
	73.58
	35.210
	.264
	.724

	Y7
	72.83
	35.188
	.711
	.686

	Y8
	72.75
	37.413
	.428
	.711

	Y9
	72.63
	37.114
	.535
	.705

	TOTAL_Y
	38.54
	10.172
	1.000
	.690















Lampiran 4. DIstibusi Frekuensi
Frequency Table
	X1

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	9
	37.5
	37.5
	41.7

	 
	5
	14
	58.3
	58.3
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X2

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	13
	54.2
	54.2
	58.3

	 
	5
	10
	41.7
	41.7
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X3

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	11
	45.8
	45.8
	50.0

	 
	5
	12
	50.0
	50.0
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X4

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	2
	8.3
	8.3
	8.3

	 
	4
	14
	58.3
	58.3
	66.7

	 
	5
	8
	33.3
	33.3
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	







	X5

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	3
	12.5
	12.5
	12.5

	 
	3
	2
	8.3
	8.3
	20.8

	 
	4
	10
	41.7
	41.7
	62.5

	 
	5
	9
	37.5
	37.5
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X6

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	4
	16.7
	16.7
	16.7

	 
	3
	3
	12.5
	12.5
	29.2

	 
	4
	8
	33.3
	33.3
	62.5

	 
	5
	9
	37.5
	37.5
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X7

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	3
	12.5
	12.5
	12.5

	 
	4
	9
	37.5
	37.5
	50.0

	 
	5
	12
	50.0
	50.0
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X8

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	3
	12.5
	12.5
	12.5

	 
	4
	11
	45.8
	45.8
	58.3

	 
	5
	10
	41.7
	41.7
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	









	X9

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	3
	2
	8.3
	8.3
	12.5

	 
	4
	13
	54.2
	54.2
	66.7

	 
	5
	8
	33.3
	33.3
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 





X10

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	7
	29.2
	29.2
	33.3

	 
	5
	16
	66.7
	66.7
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 




	X11

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	3
	4
	16.7
	16.7
	20.8

	 
	4
	11
	45.8
	45.8
	66.7

	 
	5
	8
	33.3
	33.3
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X12

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	3
	5
	20.8
	20.8
	25.0

	 
	4
	13
	54.2
	54.2
	79.2

	 
	5
	5
	20.8
	20.8
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	




	X13

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	2
	8.3
	8.3
	8.3

	 
	3
	3
	12.5
	12.5
	20.8

	 
	4
	11
	45.8
	45.8
	66.7

	 
	5
	8
	33.3
	33.3
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X14

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	14
	58.3
	58.3
	62.5

	 
	5
	9
	37.5
	37.5
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 




	X15

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	3
	2
	8.3
	8.3
	12.5

	 
	4
	15
	62.5
	62.5
	75.0

	 
	5
	6
	25.0
	25.0
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	X16

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	2
	8.3
	8.3
	8.3

	 
	4
	11
	45.8
	45.8
	54.2

	 
	5
	11
	45.8
	45.8
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	








	Y1

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	9
	37.5
	37.5
	41.7

	 
	5
	14
	58.3
	58.3
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	Y2

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	14
	58.3
	58.3
	62.5

	 
	5
	9
	37.5
	37.5
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	Y3

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	15
	62.5
	62.5
	66.7

	 
	5
	8
	33.3
	33.3
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	Y4

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	4
	16.7
	16.7
	20.8

	 
	5
	19
	79.2
	79.2
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	Y5

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	20
	83.3
	83.3
	87.5

	 
	5
	3
	12.5
	12.5
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	
	Y6

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	2
	20
	83.3
	25.0
	29.2

	 
	3
	3
	12.5
	12.5
	41.7

	 
	4
	1
	4.2
	33.3
	75.0

	 
	5
	20
	83.3
	25.0
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	Y7

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	2
	8.3
	8.3
	8.3

	 
	4
	14
	58.3
	58.3
	66.7

	 
	5
	8
	33.3
	33.3
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 



	Y8

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	4.2
	4.2
	4.2

	 
	4
	14
	58.3
	58.3
	62.5

	 
	5
	9
	37.5
	37.5
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 




	Y9

	 
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	13
	54.2
	54.2
	54.2

	 
	5
	11
	45.8
	45.8
	100.0

	 
	Total
	24
	100.0
	100.0
	 










Lampiran 5. Regression

	Descriptive Statistics

	 
	Mean
	Std. Deviation
	N

	TOTAL_Y
	38.54
	3.189
	24

	TOTAL_X
	67.75
	6.145
	24



	Correlations

	 
	TOTAL_Y
	TOTAL_X

	Pearson Correlation
	TOTAL_Y
	1.000
	.753

	 
	TOTAL_X
	.753
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	TOTAL_Y
	.
	.000

	 
	TOTAL_X
	.000
	.

	N
	TOTAL_Y
	24
	24

	 
	TOTAL_X
	24
	24



	
	Variables Entered/Removed(b)

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	TOTAL_X(a)
	.
	Enter


a  All requested variables entered.
b  Dependent Variable: TOTAL_Y

Model Summary(b)

	Model
	R 
	R Square 
	Adjusted R Square  
	Std. Error of the Estimate 
	Durbin-Watson

	1
	.753(a)
	.566
	.547
	2.147
	1.708


a  Predictors: (Constant), TOTAL_X
b  Dependent Variable: TOTAL_Y


				Model Summary(b)

	Model
	R 
	R Square 
	Adjusted R Square  
	Std. Error of the Estimate 
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.753(a)
	.566
	.547
	2.147
	.566
	28.739
	1
	22
	.000


a  Predictors: (Constant), TOTAL_X
b  Dependent Variable: TOTAL_Y

	ANOVA(b)

	Model
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	132.516
	1
	132.516
	28.739
	.000(a)

	 
	Residual
	101.442
	22
	4.611
	 
	 

	 
	Total
	233.958
	23
	 
	 
	 


a  Predictors: (Constant), TOTAL_X
b  Dependent Variable: TOTAL_Y


Coefficients(a)

	Model
 
	 
 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
 
	Sig.
 
	Collinearity Statistics

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	12.077
	4.956
	 
	2.437
	.023
	 
	 

	 
	TOTAL_X
	.391
	.073
	.753
	5.361
	.000
	1.000
	1.000


a  Dependent Variable: TOTAL_Y

	Coefficient Correlations(a)

	Model
	 
	TOTAL_X

	1
	Correlations
	TOTAL_X
	1.000

	 
	Covariances
	TOTAL_X
	.005


a  Dependent Variable: TOTAL_Y

	Collinearity Diagnostics(a)

	Model
	Dimension
	Eigenvalue
	Condition Index
	Variance Proportions

	 
	 
	 
	 
	(Constant)
	TOTAL_X

	1
	1
	1.996
	1.000
	.00
	.00

	 
	2
	.004
	22.569
	1.00
	1.00


a  Dependent Variable: TOTAL_Y

	Residuals Statistics(a)

	 
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	31.61
	41.76
	38.54
	2.400
	24

	Residual
	-4.030
	4.533
	.000
	2.100
	24

	Std. Predicted Value
	-2.889
	1.343
	.000
	1.000
	24

	Std. Residual
	-1.877
	2.111
	.000
	.978
	24


a  Dependent Variable: TOTAL_Y

	
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	24

	Normal Parameters(a,b)
	Mean
	.0000000

	 
	Std. Deviation
	2.10012271

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.147

	 
	Positive
	.147

	 
	Negative
	-.076

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.722

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.674


a  Test distribution is Normal.
b  Calculated from data.
































Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik
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Lampiran 7. t-tabel, r-tabel, f-tabel, dan tabel Durbin Watson
	
	
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
	

	
	df = (N-2)
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	
	0.0005
	

	
	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	
	0.001
	

	
	1
	0.9877
	0.9969
	0.9995
	0.9999
	
	1.0000
	

	
	2
	0.9000
	0.9500
	0.9800
	0.9900
	
	0.9990
	

	
	3
	0.8054
	0.8783
	0.9343
	0.9587
	
	0.9911
	

	
	4
	0.7293
	0.8114
	0.8822
	0.9172
	
	0.9741
	

	
	5
	0.6694
	0.7545
	0.8329
	0.8745
	
	0.9509
	

	
	6
	0.6215
	0.7067
	0.7887
	0.8343
	
	0.9249
	

	
	7
	0.5822
	0.6664
	0.7498
	0.7977
	
	0.8983
	

	
	8
	0.5494
	0.6319
	0.7155
	0.7646
	
	0.8721
	

	
	9
	0.5214
	0.6021
	0.6851
	0.7348
	
	0.8470
	

	
	10
	0.4973
	0.5760
	0.6581
	0.7079
	
	0.8233
	

	
	11
	0.4762
	0.5529
	0.6339
	0.6835
	
	0.8010
	

	
	12
	0.4575
	0.5324
	0.6120
	0.6614
	
	0.7800
	

	
	13
	0.4409
	0.5140
	0.5923
	0.6411
	
	0.7604
	

	
	14
	0.4259
	0.4973
	0.5742
	0.6226
	
	0.7419
	

	
	15
	0.4124
	0.4821
	0.5577
	0.6055
	
	0.7247
	

	
	16
	0.4000
	0.4683
	0.5425
	0.5897
	
	0.7084
	

	
	17
	0.3887
	0.4555
	0.5285
	0.5751
	
	0.6932
	

	
	18
	0.3783
	0.4438
	0.5155
	0.5614
	
	0.6788
	

	
	19
	0.3687
	0.4329
	0.5034
	0.5487
	
	0.6652
	

	
	20
	0.3598
	0.4227
	0.4921
	0.5368
	
	0.6524
	

	
	21
	0.3515
	0.4132
	0.4815
	0.5256
	
	0.6402
	

	
	22
	0.3438
	0.4044
	0.4716
	0.5151
	
	0.6287
	

	
	23
	0.3365
	0.3961
	0.4622
	0.5052
	
	0.6178
	

	
	24
	0.3297
	0.3882
	0.4534
	0.4958
	
	0.6074
	

	
	25
	0.3233
	0.3809
	0.4451
	0.4869
	
	0.5974
	

	
	26
	0.3172
	0.3739
	0.4372
	0.4785
	
	0.5880
	

	
	27
	0.3115
	0.3673
	0.4297
	0.4705
	
	0.5790
	

	
	28
	0.3061
	0.3610
	0.4226
	0.4629
	
	0.5703
	

	
	29
	0.3009
	0.3550
	0.4158
	0.4556
	
	0.5620
	

	
	30
	0.2960
	0.3494
	0.4093
	0.4487
	
	0.5541
	



	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	1
	1.00000
	3.07768
	6.31375
	12.70620
	31.82052
	63.65674
	318.30884

	2
	0.81650
	1.88562
	2.91999
	4.30265
	6.96456
	9.92484
	22.32712

	3
	0.76489
	1.63774
	2.35336
	3.18245
	4.54070
	5.84091
	10.21453

	4
	0.74070
	1.53321
	2.13185
	2.77645
	3.74695
	4.60409
	7.17318

	5
	0.72669
	1.47588
	2.01505
	2.57058
	3.36493
	4.03214
	5.89343

	6
	0.71756
	1.43976
	1.94318
	2.44691
	3.14267
	3.70743
	5.20763

	7
	0.71114
	1.41492
	1.89458
	2.36462
	2.99795
	3.49948
	4.78529

	8
	0.70639
	1.39682
	1.85955
	2.30600
	2.89646
	3.35539
	4.50079

	9
	0.70272
	1.38303
	1.83311
	2.26216
	2.82144
	3.24984
	4.29681

	10
	0.69981
	1.37218
	1.81246
	2.22814
	2.76377
	3.16927
	4.14370

	11
	0.69745
	1.36343
	1.79588
	2.20099
	2.71808
	3.10581
	4.02470

	12
	0.69548
	1.35622
	1.78229
	2.17881
	2.68100
	3.05454
	3.92963

	13
	0.69383
	1.35017
	1.77093
	2.16037
	2.65031
	3.01228
	3.85198

	14
	0.69242
	1.34503
	1.76131
	2.14479
	2.62449
	2.97684
	3.78739

	15
	0.69120
	1.34061
	1.75305
	2.13145
	2.60248
	2.94671
	3.73283

	16
	0.69013
	1.33676
	1.74588
	2.11991
	2.58349
	2.92078
	3.68615

	17
	0.68920
	1.33338
	1.73961
	2.10982
	2.56693
	2.89823
	3.64577

	18
	0.68836
	1.33039
	1.73406
	2.10092
	2.55238
	2.87844
	3.61048

	19
	0.68762
	1.32773
	1.72913
	2.09302
	2.53948
	2.86093
	3.57940

	20
	0.68695
	1.32534
	1.72472
	2.08596
	2.52798
	2.84534
	3.55181

	21
	0.68635
	1.32319
	1.72074
	2.07961
	2.51765
	2.83136
	3.52715

	22
	0.68581
	1.32124
	1.71714
	2.07387
	2.50832
	2.81876
	3.50499

	23
	0.68531
	1.31946
	1.71387
	2.06866
	2.49987
	2.80734
	3.48496

	24
	0.68485
	1.31784
	1.71088
	2.06390
	2.49216
	2.79694
	3.46678

	25
	0.68443
	1.31635
	1.70814
	2.05954
	2.48511
	2.78744
	3.45019

	26
	0.68404
	1.31497
	1.70562
	2.05553
	2.47863
	2.77871
	3.43500

	27
	0.68368
	1.31370
	1.70329
	2.05183
	2.47266
	2.77068
	3.42103

	28
	0.68335
	1.31253
	1.70113
	2.04841
	2.46714
	2.76326
	3.40816

	29
	0.68304
	1.31143
	1.69913
	2.04523
	2.46202
	2.75639
	3.39624

	30
	0.68276
	1.31042
	1.69726
	2.04227
	2.45726
	2.75000
	3.38518

	31
	0.68249
	1.30946
	1.69552
	2.03951
	2.45282
	2.74404
	3.37490

	32
	0.68223
	1.30857
	1.69389
	2.03693
	2.44868
	2.73848
	3.36531

	33
	0.68200
	1.30774
	1.69236
	2.03452
	2.44479
	2.73328
	3.35634

	34
	0.68177
	1.30695
	1.69092
	2.03224
	2.44115
	2.72839
	3.34793

	35
	0.68156
	1.30621
	1.68957
	2.03011
	2.43772
	2.72381
	3.34005

	36
	0.68137
	1.30551
	1.68830
	2.02809
	2.43449
	2.71948
	3.33262

	37
	0.68118
	1.30485
	1.68709
	2.02619
	2.43145
	2.71541
	3.32563

	38
	0.68100
	1.30423
	1.68595
	2.02439
	2.42857
	2.71156
	3.31903

	39
	0.68083
	1.30364
	1.68488
	2.02269
	2.42584
	2.70791
	3.31279

	40
	0.68067
	1.30308
	1.68385
	2.02108
	2.42326
	2.70446
	3.30688












· α = 0.05

	df1
	1
	2
	3
	4
	5
	6



df2
· 161.447639 199.500000 215.707345 224.583241 230.161878 233.986000
	2
	18.512821
	19.000000
	19.164292
	19.246794
	19.296410
	19.329534
	

	3
	10.127964
	9.552094
	9.276628
	9.117182
	9.013455
	8.940645
	

	4
	7.708647
	6.944272
	6.591382
	6.388233
	6.256057
	6.163132
	

	5
	6.607891
	5.786135
	5.409451
	5.192168
	5.050329
	4.950288
	

	6
	5.987378
	5.143253
	4.757063
	4.533677
	4.387374
	4.283866
	

	7
	5.591448
	4.737414
	4.346831
	4.120312
	3.971523
	3.865969
	

	8
	5.317655
	4.458970
	4.066181
	3.837853
	3.687499
	3.580580
	

	9
	5.117355
	4.256495
	3.862548
	3.633089
	3.481659
	3.373754
	

	10
	4.964603
	4.102821
	3.708265
	3.478050
	3.325835
	3.217175
	

	11
	4.844336
	3.982298
	3.587434
	3.356690
	3.203874
	3.094613
	

	12
	4.747225
	3.885294
	3.490295
	3.259167
	3.105875
	2.996120
	

	13
	4.667193
	3.805565
	3.410534
	3.179117
	3.025438
	2.915269
	

	14
	4.600110
	3.738892
	3.343889
	3.112250
	2.958249
	2.847726
	

	15
	4.543077
	3.682320
	3.287382
	3.055568
	2.901295
	2.790465
	

	16
	4.493998
	3.633723
	3.238872
	3.006917
	2.852409
	2.741311
	

	17
	4.451322
	3.591531
	3.196777
	2.964708
	2.809996
	2.698660
	

	18
	4.413873
	3.554557
	3.159908
	2.927744
	2.772853
	2.661305
	

	19
	4.380750
	3.521893
	3.127350
	2.895107
	2.740058
	2.628318
	

	20
	4.351244
	3.492828
	3.098391
	2.866081
	2.710890
	2.598978
	

	21
	4.324794
	3.466800
	3.072467
	2.840100
	2.684781
	2.572712
	

	22
	4.300950
	3.443357
	3.049125
	2.816708
	2.661274
	2.549061
	

	23
	4.279344
	3.422132
	3.027998
	2.795539
	2.639999
	2.527655
	

	24
	4.259677
	3.402826
	3.008787
	2.776289
	2.620654
	2.508189
	

	25
	4.241699
	3.385190
	2.991241
	2.758710
	2.602987
	2.490410
	

	26
	4.225201
	3.369016
	2.975154
	2.742594
	2.586790
	2.474109
	

	27
	4.210008
	3.354131
	2.960351
	2.727765
	2.571886
	2.459108
	

	28
	4.195972
	3.340386
	2.946685
	2.714076
	2.558128
	2.445259
	

	29
	4.182964
	3.327654
	2.934030
	2.701399
	2.545386
	2.432434
	

	30
	4.170877
	3.315830
	2.922277
	2.689628
	2.533555
	2.420523
	

	31
	4.159615
	3.304817
	2.911334
	2.678667
	2.522538
	2.409432
	

	32
	4.149097
	3.294537
	2.901120
	2.668437
	2.512255
	2.399080
	

	33
	4.139252
	3.284918
	2.891564
	2.658867
	2.502635
	2.389394
	

	34
	4.130018
	3.275898
	2.882604
	2.649894
	2.493616
	2.380313
	

	35
	4.121338
	3.267424
	2.874187
	2.641465
	2.485143
	2.371781
	

	36
	4.113165
	3.259446
	2.866266
	2.633532
	2.477169
	2.363751
	

	37
	4.105456
	3.251924
	2.858796
	2.626052
	2.469650
	2.356179
	

	38
	4.098172
	3.244818
	2.851741
	2.618988
	2.462548
	2.349027
	

	39
	4.091279
	3.238096
	2.845068
	2.612306
	2.455831
	2.342262
	

	40
	4.084746
	3.231727
	2.838745
	2.605975
	2.449466
	2.335852
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[bookmark: page2]Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40)
	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	1
	1.00000
	3.07768
	6.31375
	12.70620
	31.82052
	63.65674
	318.30884

	2
	0.81650
	1.88562
	2.91999
	4.30265
	6.96456
	9.92484
	22.32712

	3
	0.76489
	1.63774
	2.35336
	3.18245
	4.54070
	5.84091
	10.21453

	4
	0.74070
	1.53321
	2.13185
	2.77645
	3.74695
	4.60409
	7.17318

	5
	0.72669
	1.47588
	2.01505
	2.57058
	3.36493
	4.03214
	5.89343

	6
	0.71756
	1.43976
	1.94318
	2.44691
	3.14267
	3.70743
	5.20763

	7
	0.71114
	1.41492
	1.89458
	2.36462
	2.99795
	3.49948
	4.78529

	8
	0.70639
	1.39682
	1.85955
	2.30600
	2.89646
	3.35539
	4.50079

	9
	0.70272
	1.38303
	1.83311
	2.26216
	2.82144
	3.24984
	4.29681

	10
	0.69981
	1.37218
	1.81246
	2.22814
	2.76377
	3.16927
	4.14370

	11
	0.69745
	1.36343
	1.79588
	2.20099
	2.71808
	3.10581
	4.02470

	12
	0.69548
	1.35622
	1.78229
	2.17881
	2.68100
	3.05454
	3.92963

	13
	0.69383
	1.35017
	1.77093
	2.16037
	2.65031
	3.01228
	3.85198

	14
	0.69242
	1.34503
	1.76131
	2.14479
	2.62449
	2.97684
	3.78739

	15
	0.69120
	1.34061
	1.75305
	2.13145
	2.60248
	2.94671
	3.73283

	16
	0.69013
	1.33676
	1.74588
	2.11991
	2.58349
	2.92078
	3.68615

	17
	0.68920
	1.33338
	1.73961
	2.10982
	2.56693
	2.89823
	3.64577

	18
	0.68836
	1.33039
	1.73406
	2.10092
	2.55238
	2.87844
	3.61048

	19
	0.68762
	1.32773
	1.72913
	2.09302
	2.53948
	2.86093
	3.57940

	20
	0.68695
	1.32534
	1.72472
	2.08596
	2.52798
	2.84534
	3.55181

	21
	0.68635
	1.32319
	1.72074
	2.07961
	2.51765
	2.83136
	3.52715

	22
	0.68581
	1.32124
	1.71714
	2.07387
	2.50832
	2.81876
	3.50499

	23
	0.68531
	1.31946
	1.71387
	2.06866
	2.49987
	2.80734
	3.48496

	24
	0.68485
	1.31784
	1.71088
	2.06390
	2.49216
	2.79694
	3.46678

	25
	0.68443
	1.31635
	1.70814
	2.05954
	2.48511
	2.78744
	3.45019

	26
	0.68404
	1.31497
	1.70562
	2.05553
	2.47863
	2.77871
	3.43500

	27
	0.68368
	1.31370
	1.70329
	2.05183
	2.47266
	2.77068
	3.42103

	28
	0.68335
	1.31253
	1.70113
	2.04841
	2.46714
	2.76326
	3.40816

	29
	0.68304
	1.31143
	1.69913
	2.04523
	2.46202
	2.75639
	3.39624

	30
	0.68276
	1.31042
	1.69726
	2.04227
	2.45726
	2.75000
	3.38518

	31
	0.68249
	1.30946
	1.69552
	2.03951
	2.45282
	2.74404
	3.37490

	32
	0.68223
	1.30857
	1.69389
	2.03693
	2.44868
	2.73848
	3.36531

	33
	0.68200
	1.30774
	1.69236
	2.03452
	2.44479
	2.73328
	3.35634

	34
	0.68177
	1.30695
	1.69092
	2.03224
	2.44115
	2.72839
	3.34793

	35
	0.68156
	1.30621
	1.68957
	2.03011
	2.43772
	2.72381
	3.34005

	36
	0.68137
	1.30551
	1.68830
	2.02809
	2.43449
	2.71948
	3.33262

	37
	0.68118
	1.30485
	1.68709
	2.02619
	2.43145
	2.71541
	3.32563

	38
	0.68100
	1.30423
	1.68595
	2.02439
	2.42857
	2.71156
	3.31903

	39
	0.68083
	1.30364
	1.68488
	2.02269
	2.42584
	2.70791
	3.31279

	40
	0.68067
	1.30308
	1.68385
	2.02108
	2.42326
	2.70446
	3.30688




Catatan:	Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam kedua ujung
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[bookmark: page3]Tabel F
· α = 0.05

	df1
	1
	2
	3
	4
	5
	6



df2

· 161.447639 199.500000 215.707345 224.583241 230.161878 233.986000
	2
	18.512821
	19.000000
	19.164292
	19.246794
	19.296410
	19.329534
	

	3
	10.127964
	9.552094
	9.276628
	9.117182
	9.013455
	8.940645
	

	4
	7.708647
	6.944272
	6.591382
	6.388233
	6.256057
	6.163132
	

	5
	6.607891
	5.786135
	5.409451
	5.192168
	5.050329
	4.950288
	

	6
	5.987378
	5.143253
	4.757063
	4.533677
	4.387374
	4.283866
	

	7
	5.591448
	4.737414
	4.346831
	4.120312
	3.971523
	3.865969
	

	8
	5.317655
	4.458970
	4.066181
	3.837853
	3.687499
	3.580580
	

	9
	5.117355
	4.256495
	3.862548
	3.633089
	3.481659
	3.373754
	

	10
	4.964603
	4.102821
	3.708265
	3.478050
	3.325835
	3.217175
	

	11
	4.844336
	3.982298
	3.587434
	3.356690
	3.203874
	3.094613
	

	12
	4.747225
	3.885294
	3.490295
	3.259167
	3.105875
	2.996120
	

	13
	4.667193
	3.805565
	3.410534
	3.179117
	3.025438
	2.915269
	

	14
	4.600110
	3.738892
	3.343889
	3.112250
	2.958249
	2.847726
	

	15
	4.543077
	3.682320
	3.287382
	3.055568
	2.901295
	2.790465
	

	16
	4.493998
	3.633723
	3.238872
	3.006917
	2.852409
	2.741311
	

	17
	4.451322
	3.591531
	3.196777
	2.964708
	2.809996
	2.698660
	

	18
	4.413873
	3.554557
	3.159908
	2.927744
	2.772853
	2.661305
	

	19
	4.380750
	3.521893
	3.127350
	2.895107
	2.740058
	2.628318
	

	20
	4.351244
	3.492828
	3.098391
	2.866081
	2.710890
	2.598978
	

	21
	4.324794
	3.466800
	3.072467
	2.840100
	2.684781
	2.572712
	

	22
	4.300950
	3.443357
	3.049125
	2.816708
	2.661274
	2.549061
	

	23
	4.279344
	3.422132
	3.027998
	2.795539
	2.639999
	2.527655
	

	24
	4.259677
	3.402826
	3.008787
	2.776289
	2.620654
	2.508189
	

	25
	4.241699
	3.385190
	2.991241
	2.758710
	2.602987
	2.490410
	

	26
	4.225201
	3.369016
	2.975154
	2.742594
	2.586790
	2.474109
	

	27
	4.210008
	3.354131
	2.960351
	2.727765
	2.571886
	2.459108
	

	28
	4.195972
	3.340386
	2.946685
	2.714076
	2.558128
	2.445259
	

	29
	4.182964
	3.327654
	2.934030
	2.701399
	2.545386
	2.432434
	

	30
	4.170877
	3.315830
	2.922277
	2.689628
	2.533555
	2.420523
	

	31
	4.159615
	3.304817
	2.911334
	2.678667
	2.522538
	2.409432
	

	32
	4.149097
	3.294537
	2.901120
	2.668437
	2.512255
	2.399080
	

	33
	4.139252
	3.284918
	2.891564
	2.658867
	2.502635
	2.389394
	

	34
	4.130018
	3.275898
	2.882604
	2.649894
	2.493616
	2.380313
	

	35
	4.121338
	3.267424
	2.874187
	2.641465
	2.485143
	2.371781
	

	36
	4.113165
	3.259446
	2.866266
	2.633532
	2.477169
	2.363751
	

	37
	4.105456
	3.251924
	2.858796
	2.626052
	2.469650
	2.356179
	

	38
	4.098172
	3.244818
	2.851741
	2.618988
	2.462548
	2.349027
	

	39
	4.091279
	3.238096
	2.845068
	2.612306
	2.455831
	2.342262
	

	40
	4.084746
	3.231727
	2.838745
	2.605975
	2.449466
	2.335852
	

	41
	4.078546
	3.225684
	2.832747
	2.599969
	2.443429
	2.329771
	

	42
	4.072654
	3.219942
	2.827049
	2.594263
	2.437693
	2.323994
	

	43
	4.067047
	3.214480
	2.821628
	2.588836
	2.432236
	2.318498
	

	44
	4.061706
	3.209278
	2.816466
	2.583667
	2.427040
	2.313264
	

	45
	4.056612
	3.204317
	2.811544
	2.578739
	2.422085
	2.308273
	

	46
	4.051749
	3.199582
	2.806845
	2.574035
	2.417356
	2.303509
	

	47
	4.047100
	3.195056
	2.802355
	2.569540
	2.412837
	2.298956
	

	48
	4.042652
	3.190727
	2.798061
	2.565241
	2.408514
	2.294601
	

	49
	4.038393
	3.186582
	2.793949
	2.561124
	2.404375
	2.290432
	

	50
	4.034310
	3.182610
	2.790008
	2.557179
	2.400409
	2.286436
	

	51
	4.030393
	3.178799
	2.786229
	2.553395
	2.396605
	2.282603
	

	52
	4.026631
	3.175141
	2.782600
	2.549763
	2.392953
	2.278923
	

	53
	4.023017
	3.171626
	2.779114
	2.546273
	2.389444
	2.275388
	

	54
	4.019541
	3.168246
	2.775762
	2.542918
	2.386070
	2.271989
	

	55
	4.016195
	3.164993
	2.772537
	2.539689
	2.382823
	2.268717
	

	56
	4.012973
	3.161861
	2.769431
	2.536579
	2.379697
	2.265567
	

	57
	4.009868
	3.158843
	2.766438
	2.533583
	2.376684
	2.262532
	

	58
	4.006873
	3.155932
	2.763552
	2.530694
	2.373780
	2.259605
	

	59
	4.003983
	3.153123
	2.760767
	2.527907
	2.370977
	2.256780
	

	60
	4.001191
	3.150411
	2.758078
	2.525215
	2.368270
	2.254053
	

	61
	3.998494
	3.147791
	2.755481
	2.522615
	2.365656
	2.251418
	

	62
	3.995887
	3.145258
	2.752970
	2.520101
	2.363128
	2.248871
	

	63
	3.993365
	3.142809
	2.750541
	2.517670
	2.360684
	2.246408
	

	64
	3.990924
	3.140438
	2.748191
	2.515318
	2.358318
	2.244024
	

	65
	3.988560
	3.138142
	2.745915
	2.513040
	2.356028
	2.241716
	

	66
	3.986269
	3.135918
	2.743711
	2.510833
	2.353809
	2.239480
	

	67
	3.984049
	3.133762
	2.741574
	2.508695
	2.351658
	2.237312
	

	68
	3.981896
	3.131672
	2.739502
	2.506621
	2.349573
	2.235210
	

	69
	3.979807
	3.129644
	2.737492
	2.504609
	2.347550
	2.233171 
	

	70
	3.977779
	3.127676
	2.735541
	2.502656
	2.345586
	2.231192
	

	71
	3.975810
	3.125764
	2.733647
	2.500760
	2.343680
	2.229271
	

	72
	3.973897
	3.123907
	2.731807
	2.498919
	2.341828
	2.227404
	

	73
	3.972038
	3.122103
	2.730019
	2.497129
	2.340028
	2.225590
	

	74
	3.970230
	3.120349
	2.728280
	2.495388
	2.338278
	2.223826
	

	75
	3.968471
	3.118642
	2.726589
	2.493696
	2.336576
	2.222110
	

	76
	3.966760
	3.116982
	2.724944
	2.492049
	2.334920
	2.220441
	

	77
	3.965094
	3.115366
	2.723343
	2.490447
	2.333308
	2.218817
	

	78
	3.963472
	3.113792
	2.721783
	2.488886
	2.331739
	2.217235
	23

	79
	3.961892
	3.112260
	2.720265
	2.487366
	2.330210
	2.215694
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[image: ]Tabel r untuk df = 1 - 50


	
	
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
	

	
	df = (N-2)
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	
	0.0005
	

	
	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	
	0.001
	

	
	1
	0.9877
	0.9969
	0.9995
	0.9999
	
	1.0000
	

	
	2
	0.9000
	0.9500
	0.9800
	0.9900
	
	0.9990
	

	
	3
	0.8054
	0.8783
	0.9343
	0.9587
	
	0.9911
	

	
	4
	0.7293
	0.8114
	0.8822
	0.9172
	
	0.9741
	

	
	5
	0.6694
	0.7545
	0.8329
	0.8745
	
	0.9509
	

	
	6
	0.6215
	0.7067
	0.7887
	0.8343
	
	0.9249
	

	
	7
	0.5822
	0.6664
	0.7498
	0.7977
	
	0.8983
	

	
	8
	0.5494
	0.6319
	0.7155
	0.7646
	
	0.8721
	

	
	9
	0.5214
	0.6021
	0.6851
	0.7348
	
	0.8470
	

	
	10
	0.4973
	0.5760
	0.6581
	0.7079
	
	0.8233
	

	
	11
	0.4762
	0.5529
	0.6339
	0.6835
	
	0.8010
	

	
	12
	0.4575
	0.5324
	0.6120
	0.6614
	
	0.7800
	

	
	13
	0.4409
	0.5140
	0.5923
	0.6411
	
	0.7604
	

	
	14
	0.4259
	0.4973
	0.5742
	0.6226
	
	0.7419
	

	
	15
	0.4124
	0.4821
	0.5577
	0.6055
	
	0.7247
	

	
	16
	0.4000
	0.4683
	0.5425
	0.5897
	
	0.7084
	

	
	17
	0.3887
	0.4555
	0.5285
	0.5751
	
	0.6932
	

	
	18
	0.3783
	0.4438
	0.5155
	0.5614
	
	0.6788
	

	
	19
	0.3687
	0.4329
	0.5034
	0.5487
	
	0.6652
	

	
	20
	0.3598
	0.4227
	0.4921
	0.5368
	
	0.6524
	

	
	21
	0.3515
	0.4132
	0.4815
	0.5256
	
	0.6402
	

	
	22
	0.3438
	0.4044
	0.4716
	0.5151
	
	0.6287
	

	
	23
	0.3365
	0.3961
	0.4622
	0.5052
	
	0.6178
	

	
	24
	0.3297
	0.3882
	0.4534
	0.4958
	
	0.6074
	

	
	25
	0.3233
	0.3809
	0.4451
	0.4869
	
	0.5974
	

	
	26
	0.3172
	0.3739
	0.4372
	0.4785
	
	0.5880
	

	
	27
	0.3115
	0.3673
	0.4297
	0.4705
	
	0.5790
	

	
	28
	0.3061
	0.3610
	0.4226
	0.4629
	
	0.5703
	

	
	29
	0.3009
	0.3550
	0.4158
	0.4556
	
	0.5620
	

	
	30
	0.2960
	0.3494
	0.4093
	0.4487
	
	0.5541
	

	
	31
	0.2913
	0.3440
	0.4032
	0.4421
	
	0.5465
	

	
	32
	0.2869
	0.3388
	0.3972
	0.4357
	
	0.5392
	

	
	33
	0.2826
	0.3338
	0.3916
	0.4296
	
	0.5322
	

	
	34
	0.2785
	0.3291
	0.3862
	0.4238
	
	0.5254
	

	
	35
	0.2746
	0.3246
	0.3810
	0.4182
	
	0.5189
	

	
	36
	0.2709
	0.3202
	0.3760
	0.4128
	
	0.5126
	

	
	37
	0.2673
	0.3160
	0.3712
	0.4076
	
	0.5066
	

	
	38
	0.2638
	0.3120
	0.3665
	0.4026
	
	0.5007
	

	
	39
	0.2605
	0.3081
	0.3621
	0.3978
	
	0.4950
	

	
	40
	0.2573
	0.3044
	0.3578
	0.3932
	
	0.4896
	

	
	41
	0.2542
	0.3008
	0.3536
	0.3887
	
	0.4843
	

	
	42
	0.2512
	0.2973
	0.3496
	0.3843
	
	0.4791
	

	
	43
	0.2483
	0.2940
	0.3457
	0.3801
	
	0.4742
	

	
	44
	0.2455
	0.2907
	0.3420
	0.3761
	
	0.4694
	

	
	45
	0.2429
	0.2876
	0.3384
	0.3721
	
	0.4647
	

	
	46
	0.2403
	0.2845
	0.3348
	0.3683
	
	0.4601
	

	
	47
	0.2377
	0.2816
	0.3314
	0.3646
	
	0.4557
	

	
	48
	0.2353
	0.2787
	0.3281
	0.3610
	
	0.4514
	

	
	49
	0.2329
	0.2759
	0.3249
	0.3575
	
	0.4473
	

	
	50
	0.2306
	0.2732
	0.3218
	0.3542
	
	0.4432
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ABSTRAK

DESTEFIANA LUKMAN. S2117091. PENGARUH MOTIVASI KERJA
APARAT TERHADAP PEMBANGUNAN DI DESA PENTADU TIMUR
KECAMATAN TILAMUTA KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja aparat desa
tterhadap pembangunan di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten
Boalemo. Jenis penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja aparat terhadap
pembangunan desa di Desa Pentadu Timur, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten
Boalemo. Hasil ini dibuktikan dengan beberapa pengujian pada indikator
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial dan kebutuhan





image32.jpeg
ABSTRACT

DESTEFIANA LUKMAN. S2117091. THE EFFECT OF APPARATUS’ WORK
MOTIVATION ON THE DEVELOPMENT OF PENTADU TIMUR VILLAGE,
TILAMUTA SUBDISTRICT, BOALEMO DISTRICT

This study aims to determine the effect of work motivation of village apparatus on
the development of Pentadu Timur Village, Tilamuta Subdistrict, Boalemo District.
The type of research used in this study is quantitative research. The result of the
study explains that there is an effect of the work motivation of the apparatus on the
village development of Pentadu Timur Village, Tilamuta Subdistrict, Boalemo
District. The result is proven by several tests on indicators of physiological needs,
security needs, social needs, recognition needs, and self-actualization needs 10 be
the priorities in the implementation of village development, especially j#
of economy, human resources, and infrastructure. The result is clariffgs
the hypothesis that the work motivation of the apparatus has an effdcp
development of Pentadu Timur Village, Tilamuta Subdistrict, Boajey

Keywords: work motivation, officials, village development
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